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¢ RISTIA

PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk
( DAN ENTITAS ANAKNYA

( Laporan Keuangan Konsolidasian

( 31 Desember 2016 Dan 2015 Dan 1 Januari 2015/ 31 Desember 2014
W Dan Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

( 31 Desember 2016 Dan 2015

( Dan Laporan Auditor Independen



(
PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAK
( SURAT PERNYATAAN DIREKSI
3 TENTANG
\ TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016
{
( Kami yang bertanda tangan di bawah ini:
( 1. Nama : Richard Rachmadi Wiriahardja
Alamat Kantor : JIn. RS Fatmawati No. 188, Jakarta 12420
( Alamat Domisili / sesuai KTP
atau Kartu Identitas lain : Jin. Bukit Hijau IXNo. 2 -4
( Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan
® Jabatan : Direktur Utama
(
( 2. Nama :  Suhsih Boentoro
‘ Alamat Kantor : JIn. RS Fatmawati No. 188, Jakarta 12420
. Alamat Domisili / sesuai KTP
{ atau Kartu Identitas lain : Jin. Pondok Hijau V/19, RT/RW 007/013
Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan
( Jabatan :  Direktur

Menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian PT Ristia
( Bintang Mahkotasejati Tbk dan Entitas Anak;

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk dan Entitas Anak telah
’ disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;
\ 3. a. Seluruh informasi dalam laporan keuangan konsolidasian PT Ristia Bintang
y Mahkotasejati Tbk dan Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;
\ b. Laporan keuangan konsolidasian PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk dan Entitas Anak

tidak mengandung informasi atau fakta material tidak benar, dan tidak menghilangkan

{ informasi atau fakta material;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern pada PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbhk
( dan Entitas Anak.

( Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk

| . S ; Public Listed Company
; Richard Rachmadi Wiriahardja Boentoro

Direktur Utama Direktur
( Gedung Ribens Autocars

( J. RS, Fatmawati No. 188,Jakarta 12420

{ Telepon : (021) 751 1441 - 750 5000

Fax, » (021) 7511025




LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. AR/L-191/17

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian PT Ristia Bintang Mahkotasejati Thk dan entitas
anaknya terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2016, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas
untuk merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang
dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk dan entitas anaknya
tanggal 31 Desember 2016, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

LDFK
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PERMATA KUNINGAN BUILDING 5™ FLOOR
JL. KUNINGAN MULIA KAV, 9C

JAKARTA
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FAX—021=_83780735



ANWAR & REKAN SN pPri(

P T ERNATIONAL

and Business Advisors

/KM 172015

tered Public Accoun

ess License No. KE/

Penekanan suatu hal

Sebagaimana diungkapkan dalam Catatan 1c dan 4 atas laporan keuangan konsolidasian, pada tanggal
30 Juni 2016, Perusahaan telah mengakuisisi saham PT Alam Indah Selaras, dari entitas sepengendali.
Transaksi akuisisi ini dicatat dengan menggunakan metode penyatuan kepemilikan sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 38 (Revisi 2012) “Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali”
(PSAK No. 38). Sehubungan dengan hal tersebut, laporan keuangan konsolidasian tahun 2015 dan laporan
posisi keuangan konsolidasian tanggal 1 Januari 2015 / 31 Desember 2014 telah disajikan kembali guna
mencerminkan dampak proforma bahwa seolah-olah transaksi akuisisi saham tersebut telah terjadi sejak
tanggal paling awal dari periode komparatif yang disajikan. Kami telah mengaudit penyesuaian yang
diterapkan untuk menyajikan kembali laporan posisi keuangan konsolidasian PT Ristia Bintang
Mahkotasejati Tbk dan entitas anaknya tanggal 1 Januari 2015 / 31 Desember 2014 terkait dengan
penerapan retrospektif dari PSAK No. 38 tersebut dan, menurut pendapat kami, penyesuaian tersebut wajar
serta telah diterapkan dengan semestinya.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
ANWAR & REKAN

Q¥

Patricia, CPA
Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0749

16 Maret 2017
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI] Thk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2016 Dan 2015
Dan 1 Januari 2015/31 Desember 2014

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha - pihak ketiga

Aset keuangan yang tersedia
untuk dijual -

Persediaan real estat

Biaya dibayar di muka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Penyertaan saham pada
eniitas asosiasi

Tanah yang belum
dikembangkan

Uang muka

Aset tetap — neto

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

1 Januari
2015/
31 Desember 31 Desember
2015 2014
31 Desember {Disajikan (Disajikan
Catatan 2016 kembali) kembali)
5,28,29 17.131.245.214 32.946.713.139 43.201.550.124
6,28,29 3.982.398.622 5.435.117.423 7.226.161.277
7.28,29 277.500.000 218.350.000 11.510.000.000
8 16.462.245.030 26.883.692.290 34.645.518.130
- 77.842.000 83.875.000
37.853.388.866 65.561.714.852 96.667.104.531
9 60.349.670.765 67.434.528.011 30.734.547.575
10 67.692.781.580 34.315.464.726 27.668.992.973
11 - 22.853.522.523 4.954.300.000
12 1.593.879.887 1.110.365.873 971.828.937
129.636.332.232 125.713.881.133 64.329.669,485
167.489.721.098  191.275.595.985 160.996.774.016

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Kensolfidasian yang merupakarn bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Thbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

31 Desember 2016 Dan 2015
Dan 1 Januari 2015/31 Desember 2014

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain})

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA
PENDEK

Utang usaha ~ pihak ketiga

Utang lain-lain — pihak ketiga

Utang pajak

Beban akrual

Uang muka penjualan — pihak
ketiga

Bagian utang pembiayaan
konsumen jangka panjang
yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun

Jumlah Liabilitas Jangka
Pendek

LIABILITAS JANGKA
PANJANG

Utang pembiayaan konsumen
langka panjang — setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu
tahun

Liabilitas imbalan pascakerja

Jumlah Liabilitas Jangka
Panjang

JUMLAH LIABILITAS

1 Januari
2015/
31 Desember 31 Besember
2015 2014
31 Desember {Disajikan {Disajikan
Catatan 2016 kembali) kembali)
- ) - 2.490.600.220
28,29 900.847.222 4,820.912.322 1.426.237.881
13 2.125.090.115 1.279.719.723 3.346.291.087
14,28,29 £.731.355 192.165.054 648.489.092
15 622.524.663 10.293.612.380 12.815.344.907
16,28,29 106.884.000 - -
3.761.077.355 16.595.409.479 20.726.964.087
16,28,29 174.730.000 - -
17 1.680.067.224 1.462.535.613 1.669.723.248

1.854.797.224

1.462.535.613

1.669.723.248

5.615.874.579

18.057.945.092

22.396.687.335

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan darf laporan keuangan konsolfidasfan secara keseluruhan.
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbhk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN {lanjutan)

31 Desember 2016 Dan 2015

Dan 1 Januari 2015/31 Desember 2014

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat
Diafribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Maodal saham - Nilai nominal
saham Seri A Rp 500 dan
saham seri B Rp 200
Modal dasar —
1.013.311.000 saham
seri A dan 66.722.500
saham seri B
Modal ditempatkan dan
disetor penuh —
260.000.000 saham
seri A dan 66.722.500
saham seri B
Tambahan modal disetor
Saham tfreasuri
Surplus revaluasi
Keuntungan (kerugian) yang
belum direalisasi atas
perubahan nilai wajar aset
keuangan yang tersedia
untuk difual
Saldo laba (defisit)
Telah ditentukan
penggunaannya
Belum ditentukan
penggunaannya
Ekuitas merging entity
Sub-jumlah
Kepentingan nonpengendal
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

1 Januari
2015/
31 Desember 31 Desember
2015 2014
31 Desember {Disajikan (Disajikan
Catatan 2016 Kembali) Kembali)
18 143.344.500.000 143.344.500.000 143.344.500.000
19 (1.653.037.094) (1.767.134.481) (1.767.134.491)
18 {36.023.050) (36.023.050 ) (36.023.050)
12 39.067.341.672 39.067.341.672 -
7 (28.750.000) {159.900.000 ) 1.268.750.000
20 2.300.000.000 2.300.000.000 2.300.000.000
{21.135.708.208) (14.536.883.494) (11.516.355.078)
4 - 4,998.628.742 4.998.906.626
161.858.323.319 173.210.529.379  138.592.644.007
21 15.523.200 7.121.514 7.442.674
161.873.846.519 173.217.650.893 138.600.086.681
167.489.721.098 191.275.595.985 160.996.774.016
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUG] DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dan 2015

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO
BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA BRUTO

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Beban pajak final

Penghasilan (beban) usaha lainnya - neto

RUGI USAHA

Penghasilan bunga - neto
Bagian atas rugi dari entitas asosiasi

RUGI NETO TAHUN BERJALAN
SETELAH DAMPAK PENYESUAIAN
MERGING ENTITY

Penyesuaian merging entity

RUGI NETO TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi

ke laba rugi

Pengukuran kembali atas imbalan

pascakerja

Surplus revaluasi
Pos yang akan direklasiftkasi

ke laba rugi

Aset keuangan tersedia untuk dijual

JUMLAH LABA {RUGI) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangen konsolidasian secara keseluruhan.

2015

Catatan 2016 (Disajikan kembali)

22 17.945.077.363 16.970.149.091
23 (10.585.186.292) (9.238.808.304)

7.359.891.071 7.731.340.787

24 (207.812.033) (968.794.681)
25 (7.668.610.047) (6.993.829.902)
13 (698.152.881) (966.861.929)
26 363.584.001 (2.054.813.259)
(851.099.889) (3.252.958.984)

1.097.999.144 2.207.175.046
8 (7.147.671.463) (2.040.132.167)
(6.900.772.208) (3.085.916.105)

4 187.624.659 277.945
(6.713.147.549) (3.085.638.160)

17 113.817.834 64.788.645
12 - 39.067.341.672
7 131.150.000 (1.428.650.000)

4

(6.468.179.715)

34.617.842.157
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dan 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2015
Catatan 2016 {Disajikan kembali)
RUGI TAHUN BERJALAN YANG
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk {6.712.642.549) (3.085.317.061)
Kepentingan nonpengendali 21 {505.000) (321.099)
JUMLAH (6.713.147.549) (3.085.638.160)
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN YANG
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk (6.467.674.715) 34.618.163.256
Kepentingan nonpeangendali 21 (505.000) (321.099)
JUMLAH (6.468.179.715) 34.617.842.157
RUGI PER SAHAM DASAR YANG
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
ENTITAS INDUK 27 {20,55) (9,44)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan darl laporan keuangan konsolidasian secara keseluruharn.
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dan 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OCPERASI
Penerimaan Kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada:

Pemasok

Kontraktor

Karyawan

Beban operasi

Kas yang dihasilkan dari operasi
Penghasilan bunga - neto
Pembayaran pajak final

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penurunan {peningkatan) uang muka
Perclehan tanah yang belum dikembangkan
Akuisisi entitas anak

Penjualan aset keuangan tersedia untuk dijual

Perolehan aset tetap

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran utang pembiayaan konsumen

PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan,

2016

2015

{Disajikan kembali)

9.635.391.091
(163.739.032)

(2.713.720.219)
(3.569.171.936)

18.453.758.879

(1.476.982.464)
(2.490.600.220)
(2.682.324.237)
{1.395.320.165)

3.188.759.904
1.087.999.144
(561.927.309)

10.408.531.793
2.207.175.046
(1.127.421.301)

3.724.831.739

11.488.285.538

22.853.522.523

(33.389.368.387)

(8.990.000.000)
244.500.000

(22.853.522.523)
(10.030.800.000)

11.310.000.000
(168.800.000)

(19.281.345.864)

(21.743.122.523)

(258.953.800)

{15.815.467.925)

32.946.713.139

(10.254.836.985)

43.201.550.124

17.131.245.214

32.946.713.139
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2016 Dan 2015
Dan Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dan 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain})
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1.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

a.

Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Ristia Bintang Mahkotasejati Thk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta No. 114 tanggal
22 Mei 1985 yang dibuat di hadapan Notaris Lieke Lianadevi Tukgali, 8.H., yang kemudian diubah
berdasarkan Akta No. 30 tanggal 14 Oktober 1985 dari notaris yang sama mengenai perubahan
maksud dan tujuan Perusahaan. Akta Pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-31.MT.01.01.Th.86 tanggal
4 Januari 1986 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 70, Tambahan
No. 3745 tanggal 2 September 1997.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akia
No. 19 tanggal 17 Juni 2016 yang dibuat di hadapan Notaris Marcivia, S.H. M.Kn., antara lain
sehubungan dengan perubahan dewan Direksi dan Komisaris. Perubahan tersebut telah diterima
dan dicatat dalam Database Sisminbakum Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0063106 tanggal 30 Juni 2018.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan terutama
bergerak dalam bidang real estat dan kontraktor. Pada saat ini kegiatan utama Perusahaan adalah
sebagai pengembang (developer) untuk perumahan Bintang Metropol, Mahkota Simprug dan Saung
Riung yang masing-masing berlokasi di Bekasi, Tangerang dan Karawang.

Perusahaan berkedudukan di Gedung Ribens Autocars, JIn. R.S. Fatmawati No. 188, Jakarta
Selatan dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Februari 1994.

Perusahaan tidak memiliki entitas induk oleh karena tidak terdapat entitas yang memiliki saham
Perusahaan lebih dari 50%.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 4 Desember 1997, Perusahaan telah memperolsh Surat Pernyataan Efektif
No. S-2786/PM/1997 dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana sejumiah 70.000.000 saham biasa atas nama kepada masyarakat
dengan nilai nominal dan harga penawaran masing-masing sebesar Rp 500 per saham yang disertai
dengan penerbitan 27.500.000 waran yang melekat pada saham dengan harga pelaksanaan Rp 500
untuk setiap waran. Waran tersebut berlaku sampai dengan tanggal 18 Desember 2000 dan sampai
dengan tanggal tersebut tidak ada hak waran yang dilaksanakan.

Perusahaan telah mencatatkan seluruh sahamnya di PT Bursa Efek indonesia (BE!) [dahulu Bursa
Efek Jakarta (BEJ)] pada tanggal 19 Desember 1997.

Pada tanggal 30 September 2000, Perusahaan menerbitkan 180.000.000 saham Seri A dengan nilai
nominal Rp 500 per saham dan 66.722.500 saham Seri B dengan nilai nominal Rp 200 per saham.
Penerbitan saham tersebut berasal dari penambahan modal tanpa Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD) yang telah disetujui oleh Direksi BEJ melalui Pengumuman No. PENG-
140/BEJ.EEM/09-2000 tanggal 19 September 2000.
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2016 Dan 2015
Dan Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dan 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain})
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1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN (lanjutan)

C.

Entitas Anak

Ringkasan informasi mengenai entitas anak yang dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

Persentase Tahun Awal Jumlah Aset
Tempat Kepemilikan Bidang Usaha Keglatan Sebelum Kensolidas!

Nama Entitas Anak Kedudukan 2016 2015 K il 2016 2015
Kepemilikan Langsung

PT Bhaskara Mutu Sentosa Jakarta 99,96% 99,93% Pengembangan tanah Bslum 20.363.839.758 19.925.951.657

{BMS} di Tangerang beraperasi
PT Alam Indah Selaras {AlS) Jakarta 99,98% - Pengembangan tanah 2016 45.058.542.095 9.011.878.055
di Karawang

Pada tanggal 14 Januari 1998, Perusahaan mengakuisisi PT BMS dengan persentase kepemilikan
sebesar 99,93%. BMS didirkan pada tanggal 5 Februari 1992 dan belum beroperasi secara
komersial sampai dengan 31 Desember 2016. Ruang lingkup kegiatan BMS bergerak dalam bidang
real estate yang berlokasi di Tangerang.

Berdasarkan akta Notaris Vincent Sugeng Fajar, S.H., M.Kn., No. 121 tanggal 30 September 2016,
Perusahaan meningkatan modal ditempatkan dan disetor menjadi Rp 25.300.000.000. Atas
perubahan tersebut persentase kepemilikan Perusahaan menjadi 99,96%.

Pada tanggal 30 Juni 2016, Perusahaan mengakuisisi PT AIS dengan persentase kepemilikan
sebesar 99,98%. AlS didirikan pada tanggal 9 Januari 2014 dan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 2016. Ruang lingkup kegiatan AlS bergerak dalam bidang real estate yang berlokasi di
Karawang (Catatan 4).

Komisaris, Direksi, Komite Audit serfa Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
adalah sebagai berikut:

2016 2015

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Michella Ristiadewi Michella Ristiadewi
Komisaris : Maria Florentina Tulolo Maria Florentina Tulolo
Komisaris Independen Rosa Lestari Putri Rosa Lestari Putri

: Anita Sari -
Direksi
Direktur Utama : Richard Rachmadi Wiriahardja Richard Rachmadi Wiriahardja
Direktur : Suhsih Boenteoro Suhsih Boentoro
Direktur : Supadmi -

Adapun susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah
sebagai berikut;

Ketua : Rosa Lestari Putri
Anggota : Anita Pranowo Putri
Caesarika Dwi Sekar Palupi

10
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2016 Dan 2015
Dan Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dan 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN (lanjutan)

d. Komisaris, Direksi, Komite Audit serta Karyawan {lanjutan)

Dewan Komisaris (selain Komisaris Independen) dan Direksi adalah personil manajemen kunci
Perusahaan. Manajemen kunci tersebut memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan aktivitas Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, jumlah keseluruhan karyawan tetap Perusahaan dan
entitas anaknya (bersama-sama disebut “"Grup”) masing-masing adalah sebanyak 19 dan 28 orang.

Penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan entitas anaknya telah diotorisasi untuk diterbitkan
oleh Direksi Perusahaan, selaku pihak yang bertanggung jawab atas penyusunan dan penyelesaian
laporan keuangan konsolidasian, pada tanggal 16 Maret 2017,

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

a.

Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Lapcran keuangan konsolidasian telah disusun dan disajikan sesuai dengan SAK di indonesia yang
meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia {(DSAK - 1Al) serta peraturan terkait yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
(dahulu Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan), khususnya Peraturan No. VIIL.G.7,
Lampiran dari Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. Kep 347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”.

Dasar Pengukuran dalam Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dan biaya
perolehan, kecuali dinyatakan lain dalam akun-akun tertentu.

Laporan keuangan konsolidasian juga disusun dengan menggunakan basis akrual, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian yang disusun berdasarkan basis kas. Laporan arus kas
konsolidasian disusun berdasarkan metode langsung dengan mengelompokan arus kas atas dasar
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian konsisten
dengan yang digunakan dalam penyusunan faporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, kecuali untuk penerapan beberapa amandemen dan
penyesuaian PSAK dan 1SAK baru yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2016 dan PSAK
No. 70 yang berlaku efektif 1 Juli 2016 seperti yang diungkapkan dalam Catatan ini.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan.
Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik dan pertimbangan atas kejadian dan
tindakan saat ini, hasil yang sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang diestimasi. Hal-hal yang
melibatkan pertimbangan atau kompleksitas yang lebih tinggi atau hal-hal di mana asumsi dan
estimasi adalah signifikan terhadap laporan keuangan konsclidasian diungkapkan dalam Catatan 3
atas laporan keuangan konsolidasian.
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2016 Dan 2015
Dan Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Dan 2015
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

C.

Penerapan Amandemen dan Penyesuaian PSAK dan ISAK Baru

Grup telah menerapkan amandemen dan penyesuaian PSAK dan ISAK baru, yang berlaku efektif
tanggal 1 Januari 2016 dan PSAK No. 70 yang berlaku efektif 1 Juli 2016. Perubahan kebijakan
akuntansi Perusahaan telah dibuat seperti yang disyaratkan, sesuai dengan ketentuan transisi dalam
masing-masing standar dan intepretasi.

Grup telah menerapkan PSAK No. 70, “Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak”, yang
memberikan spesifik panduan perlakuan akuntansi terkait penerapan Undang-undang
Pengampunan Pajak yang berlaku efektif pada tanggal 1 Juli 2016. PSAK No. 70 memberikan opsi
kebijakan akuntansi atas pengakuan awal aset dan liabilitas pengampunan pajak sesuai dengan
Undang-undang Pengampunan Pajak. Opsi kebijakan akuntansi tersebut adalah (i) menerapkan
SAK yang relevan sesuai dengan karakteristik aset dan liabiilitas yang diakui, atau (i) menerapkan
ketentuan spesifik dari PSAK No. 70, yang harus diterapkan secara konsisten untuk seluruh aset
dan liabilitas pengampunan pajak.

Grup telah memilih untuk menerapkan ketentuan spesifik dari PSAK No. 70 secara prospekiif.
Sehingga laporan keuangan konsofidasian Grup telah disesuaikan terkait dengan pengakuan,
pengukuran serta penyajian dan pengungkapan aset dan liabilitas pengampunan pajak.

Penerapan atas amandemen dan penyesuaian PSAK dan ISAK baru berikut tidak menghasilkan
perubahan yang mendasar atas kebijakan akuntansi Grup dan tidak mempunyai dampak material
atas nilai yang yang dilaporkan pada periode keuangan tahun berjalan dan tahun sebelumnya.

+  Amandemen PSAK No. 4, “Laporan Keuangan Tersendiri tentang Metode Ekuitas dalam
Laporan Keuangan Tersendiri®

+  Amandemen PSAK No. 15, “Investasi Pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang
Entitas Investasi: Penerapan Pengecualian Konsolidasi”

+  Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap tentang Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi”

+  Amandemen PSAK No. 24, “Imbalan Kerja tentang Program Imbalan Pasti: luran Pekerja”

= Amandemen PSAK No. 65, “Laporan Keuangan Konsolidasian tentang Entitas Investasi:
Penerapan Pengecualian Konsoclidasi”

»  Amandemen PSAK No. 66, “Pengaturan Bersama tentang Akuntansi Akuisisi Kepentingan
dalam Operasi Bersama”

»  Amandemen PSAK No. 67, "Pengungkapan Kepentingan Dalam Entitas Lain tentang Entitas

Investasi: Penerapan Pengecualian Konsolidasi”

ISAK No. 30, “Pungutan”

PSAK No. 5 (Penyesuaian 2015), "Segmen Operasi’

PSAK No. 7 {Penyesuaian 2015), “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”

PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015), “Aset Tetap®

PSAK No. 22 (Penyesuaian 2015), “Kombinasi Bisnis”

PSAK No. 25 (Penyesuaian 2015), "Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan

Kesalahan”

PSAK No. 53 (Penyesuaian 2015), "Pembayaran Berbasis Saham”

»  PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015}, "Pengukuran Nilai Wajar”
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

d. Prinsip-prinsip Konsolidasi

Grup menerapkan PSAK No. 65 (Revisi 2013), “Laporan Keuangan Konsolidasian™ sebagai dasar
konsolidasian.

Entitas anak adalah seluruh entitas di mana Grup memiliki pengendalian. Grup mengendalikan
investee kefika (a) memiliki kekuasaan atas investee, (b) eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee, dan (¢) memiiiki kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk mempengaruhi jumiah imbal hasil. Grup menilai kembali apakah
Grup mengendalikan /nvestee jika fakta dan keadaan mengindikasikan adanya perubahan terhadap
satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian.

Konsolidas! atas entitas anak dimulai sejak tanggal Grup memperoleh pengendalian atas entitas
anak dan berakhir ketika Grup kehilangan pengendalian atas entitas anak. Penghasilan dan beban
entitas anak dimasukkan atau dilepaskan selama tahun berjalan dalam laba rugi dari tanggal
diperolehnya pengendalian sampai dengan tanggal ketika Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan komprehensif lain diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan kepentingan nonpengendali, meskipun hal tersebut mengakibatkan kepentingan
nonpengendali memiliki saldo defisit. Jika diperlukan, dilakukan penyesuaian atas laporan
keuangan entitas anak guna memastikan keseragaman dengan kebijakan akuntansi Grup.
Mengeliminasi secara penuh aset dan liabilitas, penghasilan, beban, dan arus kas dalam intra Grup
terkait dengan transaksi antar entitas dalam Grup.

Perubahan dalam bagian kepemilikan atas entitas anak yang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian pada entitas anak dicatat sebagai transaksi ekuitas. Setiap perbedaan antara jumiah
tercatat kepentingan nonpengendali yang disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang dibayar atau
diterima diakui secara langsung di ekuitas dan mengatribusikannya kepada pemilik entitas induk.

Jika Grup kehilangan pengendalian atas entitas anak, keuntungan atau kerugian diakui dalam laba
rugi dan dihitung sebagai selisin antara (i) jumlah nilai wajar pembayaran yang diterima dan nilai
wajar sisa investasi dan (i) Jumlah tercatat aset, termasuk goodwill, dan liabilitas entitas anak dan
setiap kepentingan nonpengendali sebelumnya. Seluruh jumlah yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain terkait dengan entitas anak tersebut dicatat dengan dasar yang
sama yang disyaratkan jika entitas induk felah melepaskan secara langsung aset dan liabilitas
terkait. Ini berarti bahwa jumlah yang sebelumnya diakui dalam penghasilan kemprehensif lain akan
direklasifikasi ke laba rugi atau dialinkan ke kategori lain di ekuitas sebagaimana dipersyaraikan
oleh standar terkait.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Grup menerapkan PSAK No. 38 (Revisi 2012), “Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali” untuk
mencatat transaksi kombinasi bisnis antar entitas sepengendali.

Dalam kombinasi bisnis entitas sepengendali, aset dan liabilitas yang diakuisisi tidak disajikan
kembali ke nilai wajar, melainkan diakui sebesar jumiah tercatatnya dengan menggunakan metode
penyatuan kepentingan. Metode penyatuan kepemilikan ini harus diterapkan sejak periode yang
paling awal pada tahun dimana kedua entitas (pengakuisisi dan pihak diakuisisi) berada dalam
entitas sepengendali untuk pertama kalinya.
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2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

e.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali {lanjutan)

Selisih antara harga pengalihan dibayar dan nilai tercatat aset neto yang diperoleh akan disajikan
sebagai bagian dari akun "Tambahan Modal Disetor” dalam ekuitas, yang tidak dapat direklasifikasi
ke iaba rugi masa depan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
(a) Mata Uang Fungsional dan Penyajian

Laporan keuangan konsolidasian disajikan dalam Rupiah yang merupakan mata uang
fungsional Grup.

(b} Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke mata uang Rupiah dengan menggunakan Kurs
vang berlaku pada tanggal transaksi. Pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian, aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan dengan kurs yang berlaku saat itu. Pos
non-moneter dalam mata uang asing yang diukur berdasarkan nilai historis tidak dijabarkan
kembali.

Selisih kurs yang timbul atas penyelesaian pos-pos moneter dan penjabaran kembali pos-pos
moneter diakui pada laba rugi.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Sesuai dengan PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”, suatu pihak dianggap berelasi
jika salah satu pihak memiliki kemampuan untuk mengendalikan (dengan cara kepemilikan, secara
langsung atau tidak langsung) atau mempunyai pengaruh signifikan (dengan cara partisipasi dalam
kebijakan keuangan dan operasional) atas pihak lain dalam mengambil keputusan keuangan dan
operasional.

Seluruh transaksi signifikan dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan 30 atas
laporan keuangan konsclidasian.

Instrumen Keuangan

Aset Keuangan

Aset keuangan dalam lingkup PSAK No. 55 (Revisi 2014) diklasifikasikan sebagai aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang, dimiliki hingga
jatuh tempo, atau aset keuangan tersedia untuk dijual, yang sesuai.

Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada pengakuan awal tergantung pada
tujuan perolehan aset keuangan dan jika diperbolehkan dan sesuai, serta mengevaluasinya pada
setiap tanggal pelaporan.

Aset keuangan diakui apabila Grup memiliki hak kontraktual untuk menerima kas atau aset
keuangan lainnya dari entitas lain. Seluruh pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler
diakui dengan menggunakan akuntansi tanggal fransaksi yaitu tanggal di mana Grup berketetapan
untuk membeli atau menjual suatu aset keuangan.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

h.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung, kecuali untuk aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi {fair vaiue through profit or loss) (FVTPL). Adapun aset keuangan yang diukur pada
FVTPL pada saat pengakuan awal juga diukur sebesar nilai wajar namun biaya transaksi yang
timbul seluruhnya langsung dibebankan ke laba rugi.

Setelah pengakuan awal, pengukuran aset keuangan tergantung pada bagaimana aset keuangan
tersebut dikelompokkan. Aset keuangan dapat diklasifikasikan dalam empat kategori berikut:

(a) Aset keuangan yang diukur pada FVTPL merupakan aset keuangan yang diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan (held for trading) atau pada saat pengakuan awal telah
ditetapkan oleh manajemen (apabila memenuhi kriteria-kriteria  tertentu  seperti
mempertimbangkan bahwa aset keuangan atau liabilitas keuangan atau keduanya dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar sebagaimana didokumentasikan di dalam
manajemen risiko atau strategi investasi Grup) untuk diukur pada kelompok ini.

Aset keuangan dalam kelompok ini diukur pada nilai wajarnya dan seluruh keuntungan atau
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar tersebut (termasuk bunga dan dividen) diakui
pada laba rugi.

Grup tidak memiliki aset keuangan yang diukur pada nilai wajar ini.

(b) Pinjaman yang diberikan dan piutang (loans and receivables) merupakan aset keuangan non-
derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak memiliki kuotasi di pasar
aktif. Kelompok aset keuangan ini diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi penurunan nilai (jika ada).

Kelompok aset keuangan ini meliputi akun kas dan setara kas dan piutang usaha.

(c) Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo (held fo maturity) yaitu aset keuangan non-
derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan
serta Grup mempunyai intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut
hingga jatuh tempo. Kelompok aset ini diukur pada biaya perclehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi penurunan nilai {jika ada).

Grup tidak memiliki aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok ini.

(d) Aset keuangan vang tersedia untuk dijual {available-for-sale) adalah aset keuangan non-derivatif
yang tidak dikelompokkan ke dalam tiga kategori di atas. Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual selanjutnya diukur pada nilai wajar. Perubahan nilai wajar aset keuangan ini diakui
sebagai pendapatan komprehensif kecuali kerugian akibat penurunan nilai atau perubahan nilai
tukar dan bunga yang dihitung menggunakan metode suku bunga efektif, sampai aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya. Pada saat penghentian pengakuan, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif lain harus
disajikan sebagai penyesuaian reklasifikas] dan diakui pada laba rugi.

Kelompok aset keuangan ini adalah efek ekuitas.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

h.

Instrumen Keuangan {lanjutan)
Aset Keuangan {lanjutan)

Pengakuan aset keuangan dihentikan, jika dan hanya jika, hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut telah berakhir atau Grup telah, secara substansial, mengalinkan
aset keuangan tersebut berikut dengan seluruh risiko dan manfaat yang terkait kepada entitas lain.

Liabilitas Keuangan

Grup mengakui liabilitas keuangan pada saat timbulnya liabilitas kontraktual untuk menyerahkan kas
atau aset keuangan lainnya kepada entitas lain. Pada saat pengakuan awal, dalam hal liabilitas
keuangan tidak diukur pada FVTPL, liabilitas keuangan diukur pada nilai wajar ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung. Setelah pengakuan awal, Grup mengukur
seluruh liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Ketika liabilitas keuangan yang ada saat ini diganti atau dimodifikasi oleh pemberi pinjaman yang
sama dengan persyaratan yang berbeda secara substansial, perubahan atau modifikasi tersebut
diakui sebagai penghentian pengakuan liabilitas lama dan pengakuan liabilitas baru di mana selisih
yang fimbul antara jumtah tercatat dari masing-masing liabilitas diakui di dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya, jika dan hanya jika, liabilitas kontraktual telah
dilepaskan atau dibatalkan atau kedaluarsa.

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari utang usaha, utang lain-lain, beban akrual dan utang
pembiayaan konsumen.

Saling Hapus antar Instrumen Keuangan
Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan posisi

keuangan konsolidasian, jika dan hanya jika, 1} Grup saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan 2) berniat untuk

_ menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara
" simultan,

Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur (orderfy transaction} antara pelaku pasar
{market participants) pada tanggal pengukuran di pasar utama atau, jika tidak terdapat pasar utama,
di pasar yang paling menguntungkan dimana Grup memiliki akses pada tanggal tersebut. Nilai wajar
liabilitas mencerminkan risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar instrumen keuangan dengan menggunakan harga
kuotasian di pasar aktif untuk instrumen tersebut. Jika harga kuctasian tidak tersedia di pasar ak®if,
Grup menggunakan teknik penilaian dengan memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi dan relevan serta meminimalkan penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Seluruh aset keuangan, kecuali yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, dievaluasi terhadap
kemungkinan penurunan nilai. Pada sefiap tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
manajemen mengevaluasi apakah terdapat bukti yang objektif bahwa aset keuangan atau kelompok
aset keuangan mengalami penurunan nilai. Penurunan nilai dan kerugian penurunan nitai diakui, jika
dan hanya jika, terdapat bukti yang objektif mengenai penurunan nilai.

(a)

(b)

(c)

Untuk kelompok aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi, kerugian
penurunan nilai diukur sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus
kas masa depan yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif pada saat pengakuan awal
dari aset tersebut. Jumlah tercatat aset keuangan tersebut, disajikan setelah dikurangi baik
secara langsung maupun menggunakan pos penyisihan. Kerugian yang terjadi diakui pada laba
rugi.

Manajemen awalnya menentukan apakah terdapat bukti objektif penurunan nilai individual atas
aset keuangan yang signifikan secara individual. Jika manajemen menentukan tidak terdapat
bukti objektif mengenai penurunan nilai aset keuangan individual, terlepas aset tersebut
signifikan ataupun tidak, maka aset tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan
dengan risiko kredit yang serupa dan menentukan penurunan nilai secara kolektif. Aset yang
penurunan nilainya diakui secara individual, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai
secara kolektif.

Untuk kelompok aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan, investasi dalam instrumen
ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga di pasar aktif dan nilai wajarnya tidak dapat diukur
secara handal dicatat pada biaya perolehan. Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan
tersebut diukur berdasarkan selisth antara jumlah tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa depan yang didiskontokan dengan tingkat pengembalian yang berlaku
di pasar untuk aset keuangan serupa. Kerugian penurunan tersebut fidak dapat dipulihkan.

Untuk kelompok aset keuangan yang tersedia untuk diual, kerugian kumulatif atas aset
keuangan yang tersedia untuk dijual yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif
lain harus diakui ke laporan laba rugi meskipun aset keuangan tersebut belum dihentikan
pengakuannya. Jumlah kerugian kumulatif yang direklasifikasikan dari ekuitas ke laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain konsclidasian merupakan selisih antara biaya perclehan
(setelah dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dan nilai wajar kini, dikurangi kerugian
penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya telah diakui dalam laba rugi.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan deposito berjangka dengan jangka waktu 3 (tiga} bulan
atau Kurang sejak tanggal penempatannya dan fidak dipergunakan sebagai jaminan serta fidak
dibatasi penggunaannya.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

k. Aset Real Estat

Aset real estat meliputi 1) persediaan real estat yaitu bangunan rumah dalam penyelesaian, kavling
tanah dan bangunan rumah yang tersedia untuk dijual serta 2) tanah yang sedang dan/atau belum
dikembangkan di mana seluruhnya dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya
perolehan atau nilai realisasi neto (the lower of cost or net realizable value).

Biaya perolehan tanah yang sedang dikembangkan meliputi biaya perolehan tanah pra-
pengembangan ditambah dengan biaya pengembangan langsung, kapitalisasi biaya pinjaman dan
biaya tidak langsung lainnya yang dapat diatribusikan pada pengembangan aset real estat.

Biaya perolehan tanah yang belum dikembangkan meliputi biaya pra-perolehan dan perolehan tanah
ditambah kapitalisasi biaya pinjaman dan biaya lainnya sshubungan dengan biaya perolehan tanah.
Akumulasi biaya tersebut akan dipindahkan ke tanah yang sedang dikembangkan pada saat
pengembangan tanah dimulai.

Biaya perolehan bangunan rumah yang sedang dikonstruksi meliputi biaya yang secara langsung
berhubungan dengan proyek, biaya tidak langsung lainnya yang dapat diatribusikan pada aktivitas
pengembangan proyek dan kapitalisasi biaya pinjaman.

Investasi Pada Entitas Asosiasi

Sesuai dengan PSAK No. 15, “Investasi Pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”, investasi
Perusahaan pada entitas asosiasi diukur dengan menggunakan metode ekuitas. Entitas asosiasi
adalah suatu entitas dimana Perusahaan atau entitas anak mempunyai pengaruh signifikan,
biasanya mempunyai kepemilikan saham 20% atau lebih dari hak suara entitas. Sesuai dengan
metode ekuitas, nilai perolehan investasi termasuk goodwill yang teridentifikasi ditambah atau
dikurang dengan bagian Perusahaan atas laba atau rugi neto, penerimaan dividen dari investee dan
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai sgjak tanggal perolehan.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian mencerminkan bagian atas hasil
operasi dari entitas asosiasi. Bila ferdapat perubahan yang diakui langsung pada ekuitas dari entitas
asosiasi, Perusahaan mengakui bagiannya atas perubahan tersebut dan mengungkapkan hal ini, jika
diterapkan, dalam laporan perubahan ekuitas konsolidasian. Laba atau rugi yang belum direalisasi
sebagai hasil dari transaksi-transaksi antara Perusahaan dengan entitas asosiasi dieliminasi sesuai
dengan jumiah kepentingan Perusahaan dalam entitas asosiasi. Kebijakan akuntansi entitas
asosiasi, disesuaikan jika diperlukan, untuk menjamin konsistensi kebijakan akuntansi dengan yang
digunakan oleh Grup.

. Aset Tetap

Grup menerapkan PSAK No. 16 dalam mencatat aset tetap.

Aset tetap pada awalnya dicatat sebesar biaya perclehan. Biaya perolehan aset terdiri dari harga
pembelian dan biaya lainnya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke
lokasi dan kondisi yang diinginkan supaya aset siap digunakan sesuai dengan maksud manajemen.
Setelah pengakuan awal, aset tetap, kecuali tanah, diukur sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

m. Aset Tetap (lanjutan)

Biaya-biaya setelah perolehan awal termasuk dalam jumlah tercatat aset atau diakui sebagai aset
yang terpisah, mana yang lebih tepat, ketika terdapat kemungkinan bahwa manfaat ekonomi di masa
depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke Grup dan biaya tersebut dapat diukur
secara andal. Jumlah tercatat komponen yang diganti dihentikan pengakuannya pada tahun dimana
pada saat penggantian tersebut terjadi. Seluruh biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke
dalam laba rugi.

Penyusutan dihitung menggunakan metode garis lurus untuk mencatat jumlah penyusutan selama
estimasi masa manfaat sebagai berikut:

Tahun
Bangunan 20
Peralatan dan perabot kantor 5
Kendaraan S

Biaya pengurusan legal awal untuk hak atas tanah diakui sebagai bagian dari biaya perolehan tanah
dan biaya ini tidak disusutkan. Biaya yang berkaitan dengan perpanjangan hak atas tanah diakui
sebagai beban ditangguhkan dan diamortisasi selama periode hak atas fanah atau masa manfaat
ekonomi tanah, mana yang lebih pendek.

Setelah pengakuan awal, tanah dan bangunan diukur pada nilai wajar pada tanggal revaluasi
dikurangi akumulasi rugi penurunan nilai setelah tanggal revaluasi. Revaluasi dilakukan dengan
keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tanah dan bangunan tidak
berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajarnya pada
akhir periode pelaparan.

Surplus revaluasi diakui dalam penghasilan kemprehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada
bagian surplus revaluasi aset tetap. Namun, kenaikan tersebut diakui dalam taba rugi hingga sebesar
jumlah penurunan nilai aset yang sama akibat revaluasi yang pernah diakui sebelumnya dalam laba
rugi. Defisit revaluasi diakui dalam laba rugi. Namun penurunan nilai tersebut diakui dalam surplus
revaluasi aset tetap sepanjang tidak melebihi saldo surplus revaluasi unfuk aset tersebut.

Surplus revaluasi aset tetap yang termasuk dalam ekuitas dapat dipindahkan langsung ke saldo laba
ketika aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Nilai residu, masa manfaat dan metode penyusutan aset tetap ditelaah setiap akhir tahun keuangan
atas pengaruh dari setiap perubahan estimasi akuntansi yang berlaku prospektif.

Jumlah tercatat aset diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat diperoleh kembali jika jumlah
tercatat aset lebih besar dari jumlah yang dapat terpulihkan tersebut.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau tidak ada manfaat ekonomi masa
depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai selisih antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumtah
tercatat dari aset tetap) diakui dalam laba rugi pada tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN {lanjutan)

n.

Penurunan Nilai Aset Non-keuangan

Sesuai dengan PSAK No. 48, aset yang diamortisasi ditelaah untuk penurunan nilai apabila terjadi
kondisi atau perubahan -yang mengindikasikan bahwa jumlah tercatat aset tidak dapat diperoleh
kembali. Kerugian penurunan nilai diakui sebesar selisih jumiah tfercatat aset terhadap jumiah
terpulihkannya. Jumlah terpulinkan adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar aset dikurangi
biaya penjualan dengan nilai pakai. Untuk tujuan menguji penurunan nilai, aset dikelompokkan
hingga unit terkecil yang menghasilkan arus kas terpisah teridentifikasi (unit penghasil kas). Aset
non-keuangan yang mengalami penurunan nilai ditelaah untuk kemungkinan pembalkkan atas
penurunan nilai tersebut pada setiap tanggal pelaporan.

Sewa
Grup menerapkan PSAK No. 30 untuk mencatat transaksi sewa.

Suatu perjanjian, yang meliputi suatu transaksi atau serangkaian transaksi, merupakan perjanjian
sewa atau perjanjian yang mengandung sewa jika Grup menentukan bahwa perjanjian tersebut
memberikan hak untuk menggunakan suatu aset atau sekelompok aset selama periode tertentu
sebagai imbalan atas pembayaran atau serangkaian pembayaran. Pertimbangan tersebut dibuat
berdasarkan hasil evaluasi terhadap substansi perjanjian terlepas dari bentuk formal dari perjanjian
sewa tersebut.

(a) Aset yang diperoleh dengan sewa pembiayaan

Sewa aset tetap dimana Grup mengasumsikan telah menerima pengalihan seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset secara substansial diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Sewa
pembiayaan dikapitalisasi pada awal sewa sebesar jumlah yang lebih rendah antara nilai wajar
aset sewaan atau nilai kini dari pembayaran sewa minimum. Setiap pembayaran sewa
dialokasikan antara bagian liabilitas dan beban keuangan sedemikian rupa sehingga
menghasilkan tingkat suku bunga yang konstan atas saldo liabilitas. Jumlah liabilitas sewa,
setelah dikurangi beban keuangan, termasuk dalam liabilitas sewa pembiayaan. Beban bunga
dibebankan ke dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
selama periode sewa sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu tingkat bunga konstan
atas saldo liabilitas dari setiap periode.

Aset sewaan yang dikapitalisasi disusutkan selama masa manfaat aset kecuali jika tidak ada
kepastian yang memadai bahwa Grup akan mendapatkan hak kepemilikan pada akhir masa
sewa, dalam hal tersebut maka aset sewaan disusuikan selama periode yang lebih pendek
antara umur manfaat aset dan masa sewa.

(b) Sewa Operasi sebagai /essee
Ketika sebagian besar risiko dan manfaat kepemilikan aset tetap berada ditangan lessor, maka
suatu sewa diklasifikasi sebagai sewa operasi. Pembayaran sewa diakui sebagai beban dalam

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dengan metode garis lurus
selama masa sewa.
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

p.

Imbalan Kerja Karyawan

Imbalan Kerja Jangka Pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat terutang kepada karyawan.
imbalan Pascakerja

Grup menyediakan imbalan pascakerja pasti kepada karyawannya sesuai dengan Undang-undang
Ketenagakerjaan Indonesia No. 13/2003. Tidak ada pendanaan yang telah dibuat untuk program
imbalan pasti imbalan pascakerja.

Liabilitas neto Grup atas program imbalan pasti dihitung dari nilai kini liabilitas imbalan pascakerja
pasti pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset program, jika ada. Perhitungan liabilitas
imbalan pascakerja dilakukan dengan menggunakan metode Projected Unit Credit dalam
perhitungan aktuaria yang dilakukan setiap akhir periode pelaporan.

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pascakerja, meliputi a) keuntungan dan kerugian akiuarial, b)
imbal hasil atas aset program, tidak termasuk bunga, dan ¢) setiap perubahan dampak batas atas
aset, tidak termasuk bunga, diakui di penghasilan komprehensif lain pada saat terjadinya.
Pengukuran kembali tidak direklasifikasi ke laba rugi pada periode berikutnya.

Ketika program imbalan berubah atau terdapat kurtailmen atas program, bagian imbalan yang
berubah terkait biaya jasa lalu, atau keuntungan atau kerugian kurtailmen, diakui di laba rugi pada
saat terdapat perubahan atau kurtailmen atas program.

Grup menentukan (penghasilan) beban bunga neto atas (aset) liabilitas imbalan pascakerja neto
dengan menerapkan tingkat bunga diskonto pada awal periode pelaporan tahunan untuk mengukur
liabilitas imbalan pascakerja selama periode berjalan.

Grup mengakui keuntungan dan kerugian atas penyelesaian liabilitas imbalan pascakerja pada saat
penyelesaian terjadi. Keuntungan atau kerugian atas penyelesaian merupakan selisih antara nilai kini
liabilitas imbalan pascakerja yang ditetapkan pada tanggal penyelesaian dengan harga
penyelesaian, termasuk setiap aset program yang dialihkan dan setiap pembayaran yang dilakukan
secara langsung oleh Grup sehubungan dengan penyelesaian tersebut.

Grup mengakui (1) biaya jasa, yang terdiri dari biaya jasa kini, biaya jasa lalu, dan setiap keuntungan
atau kerugian atas penyelesaian, dan (2) penghasilan atau beban bunga neto di laba rugi pada saat
terjadinya.
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

q- Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dari penjualan real estat diakui berdasarkan PSAK No. 44 fentang “Akuntansi
Pengembangan Real Estat’. Berdasarkan PSAK tersebut maka:

1. Penjualan bangunan rumah, ruko, bangunan sejenis lain beserta kavling tanahnya diakui dengan
metode akrual penuh (full accrual method) apabila telah memenuhi seluruh kriteria berikut:

a.
b.
C.

d.

Proses penjualan telah selesai.

Harga jual akan tertagih.

Tagihan Perusahaan dan entitas anak tidak akan bersifat subordinasi di masa yang akan
datang terhadap pinjaman lain yang akan diperoleh pembeli.

Perusahaan dan entitas anak telah mengalihkan risika dan manfaat kepemilikan unit bangunan
kepada pembeli melalui suatu fransaksi yang secara substansial adalah penjualan serta
Perusahaan dan entitas anak tidak lagi berkewajiban atau terlibat secara signifikan dengan
unit bangunan tersebut.

2. Penjualan kavling tanah tanpa bangunan diakui dengan metode akrual penuh apabila pada saat
pengikatan jual beli seluruh kriteria berikut ini telah terpenuht:

a.

b.
C.

Jumiah pembayaran cleh pembeli telah mencapai 20% dari harga jual yang disepakati dan
jumlah tersebut tidak dapat diminta kembali oleh pembaeli.

Harga jual akan tertagih.

Tagihan Perusahaan dan entitas anak tidak akan bersifat subordinasi terhadap pinjaman lain
yang akan dipercleh pembeli di masa yang akan datang.

Proses pengembangan tanah telah selesai sehingga Perusahaan dan entitas anak tidak
berkewajiban lagi untuk menyelesaikan kavling tanah yang dijual, seperti kewajiban untuk
mematangkan kavling tanah atau kewajiban untuk membangun fasilitas-fasilitas pokok yang
dijanjikan oleh atau yang menjadi kewajiban Perusahaan dan entitas anak, sesuai dengan
pengikatan jual beli atau ketentuan peraturan perundang-undangan.

Hanya kavling tanah saja yang dijual, tanpa diwajibkan keterlibatan Perusahaan dan entitas
anak dalam pendirian bangunan di atas kavling tanah tersebut.

Seluruh penerimaan hasil penjualan bangunan rumah dan kavling tanah yang belum memenuhi
persyaratan di atas, ditangguhkan dan fransaksi tersebut diakui dengan metode deposit serta
dikelompokkan sebagai akun “Uang Muka Penjualan” pada laporan posisi keuangan konsclidasian.

Penerimaan dari tanda jadi untuk pembelian yang batal, biaya adminisirasi, penghasilan bunga dari
para pembell, biaya perbaikan (yang tidak ditanggung oleh kentraktor), biaya pemeliharaan sebelum
penyerahan.

Beban usaha lainnya diakui pada saat terjadinya (basis akrual).
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2. IKHTISAR KEBILJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

r.

Kapitalisasi dan Metode Alokasi Biaya Proyek Pengembangan Real Estate

Beban aktivitas pengembangan real estate yang dikapitalisasi ke proyek pengembangan real estate
adalah:

Beban pra-perolehan tanah

Beban perolehan tanah

Beban yang secara langsung berhubungan dengan proyek

Beban vang dapat diatribusikan pada aktivitas pengembangan real estate
Beban pinjaman

R

Beban yang dialokasikan sebagai beban proyek adalah:

1. Behan pra-perolehan tanah atas tanah yang tidak berhasil diperoleh
2. Kelebihan beban dari hasil yang diperoleh atas pembangunan sarana umum yang
dikomersialkan, yang dijual atau dialihkan sehubungan dengan penjualan unit.

Apabila akumulasi biaya ke proyek pengembangan lebih rendah dari realisasi pendapatan pada
masa depan maka selisihnya akan dibebankan pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian tahun berjalan. Atas perbedaan yang terjadi manajemen akan
melakukan penyisihan secara periodik. Jumlah penyisihan tersebut akan mengurangi jumlah
tercatat proyek dan dibebankan ke laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian tahun berjalan.

Beban vang telah dikapitalisasi ke proyek pengembangan real estat dialokasikan ke setiap unit real
estat dengan metode identifikasi khusus (Specific Identification Method).

Pengkajian atas estimasi dan alokasi biaya dilakukan pada setiap akhir tahun pelaporan sampai
proyek selesai secara substansial. Jika terjadi perubahan mendasar, manajemen akan melakukan
revisi dan realokasi biaya. Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat penyelesaian aktivitas
pengembangan adalah berdasarkan biaya yang telah dikeluarkan dibandingkan dengan jumlah
biaya yang harus dikeluarkan (cost o cost basis).

Beban yang diakui pada saat terjadinya adalah biaya yang tidak berhubungan dengan proyek real
estat,

Biaya pengembangan tanah, termasuk tanah yang digunakan sebagai jalan dan prasarana atau
area yang tidak dijual lainnya, dialokasikan ke proyek berdasarkan luas area yang dapat dijual.

Pajak Penghasilan

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 34/2016 yang ditetapkan pada tanggal 8 Agustus
2016, penghasilan dari penjualan atau pengalihan tanah dan/atau bangunan dan perjanjian
pengikatan jual beli atas tanah dan/atau bangunan beserta perubahannya dikenakan pajak final
yang dihitung dari nilal penjualan atau pengalihan dan beban yang berhubungan dengan kegiatan
tersebut tidak dapat dikurangkan untuk tujuan perhitungan pajak penghasilan badan.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN {lanjutan)

s. Pajak Penghasilan (lanjutan)

Perbedaan antara jumlah tercatat aset atau liabilitas yang berhubungan dengan pajak penghasilan
final dengan dasar pengenaan pajaknya tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan.
Beban pajak kini sehubungan dengan penghasilan yang menjadi subjek pajak penghasilan final
diakui proparsional dengan jumiah pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada tahun berjalan.

Selisih antara jumlah pajak penghasilan final yang telah dibayar dengan jumlah yang dibebankan
sebagai beban pajak penghasilan pada laba rugi diakui sebagai pajak dibayar di muka atau hutang
pajak.

Manajemen secara periodik mengevaluasi posisi yang dilaporkan di Surat Pemberitahuan Tahunan
{SPT) sehubungan dengan situasi dimana aturan pajak yang berlaku membutuhan interpretasi. Jika
perlu, manajemen menentukan provisi berdasarkan jumlah yang diharapkan akan dibayar kepada
otoritas pajak.

Saham Treasuri

Saham treasuri merupakan saham yang diperoleh kembali dan dimiliki oleh Perusahaan. Saham
tersebut diakui sebesar biaya perolehan dan disajikan sebagai pengurang dari ekuitas. Keuntungan
atau kerugian yang timbul dari pembelian, penjualan atau pembatalan saham treasuri diakui
langsung ke ekuitas.

Laba (Rugi) per Saham

Laba (rugi) per saham dihitung dengan membagi laba (rugi) yang dapat diatribusikan kepada
Perusahaan selaku entitas induk selama tahun berjalan dengan jumiah rata-rata tertimbang saham
yang beredar selama tahun yang bersangkutan.

Segmen Operasi

Segmen operasi disajikan dengan cara yang sesuai dengan pelaporan internal yang diberikan oleh
para manajer segmen kepada pembuat keputusan operasional. Segmen operasi tersebut dikelola
secara independen oleh tiap-tiap manajer yang bertanggungjawab atas kinerja dari masing-masing
segmen operasi yang ada dalam lingkup wewenangnya. Sedangkan pembuat keputusan
operasional adalah pihak yang melakukan penelaahan terhadap laporan segmen di mana faporan
tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk mengalockasikan sumber daya dan menilai kinerja
segmen.

. Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak

Berdasarkan PSAK No. 70 “Akuntansi Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak”, aset pengampunan
pajak pada awalnya diakui sebesar nilai aset yang dilaporkan dalam Surat Keterangan
Pengampunan Pajak (“SKPP"} sebagai biaya perolehannya. Liabilitas pengampunan pajak terkait
diakui sebesar kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau setara kas untuk menyelesaikan
kewajiban yang berkaitan langsung dengan perolehan aset pengampunan pajak. Selisih antara aset
pengampunan pajak dan liabilitas pengampunan pajak diakui di ekuitas sebagai tambahan modal
disetor. Tambahan modal disetor tersebut selanjutnya, tidak dapat diakui sebagai laba rugi
direalisasi atau direklasifikasi ke saldo laba.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

w. Aset dan Liabilitas Pengampunan Pajak {lanjutan)

Uang tebusan yang dibayar diakui dalam laba rugi pada periode Surat Pernyataan Harta untuk
Pengampunan Pajak (“"SPHPP”} diterima.

Pengukuran setelah pengakuan awal dan penghentian pengakuan aset dan liabilitas pengampunan
pajak mengacu pada SAK yang relevan sesuai dengan karakteristik aset dan liabilitas terkait. Entitas
diperkenankan untuk mengukur kembali aset dan liabilitas pengampunan pajak berdasarkan nilai
wajar sesuai dengan SAK yang relevan pada tanggal SKPP. Selisih nilai pengukuran kembali
dengan biaya perolehan aset dan liabilitas pengampunan pajak yang telah diakui sebelumnya
disesuaikan dalam tambahan modal disetor.

Aset dan liabilitas pengampunan pajak disajikan secara terpisah dari aset dan liabilitas lainnya.
Saling hapus antara aset dan liabilitas pengampunan pajak tidak dapat dilakukan. Jika pengukuran
kembali dilakukan, aset dan liabilitas pengampunan pajak direklasifikasi dari penyajian secara
terpisah dan disajikan dalam pos aset dan liabilitas yang serupa.

Tagihan pajak, aset pajak tangguhan atas akumulasi rugi pajak dan provisi atas ketidakpastian
posisi pajak disesuaikan ke laba rugi pada pericde SPHPP diterima.

3. PERTIMBANGAN, ASUMSI DAN SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN PENTING

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah-jumiah pendapatan, beban, aset dan
liabilitas yang dilaporkan serta pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada setiap akhir periode
pelaporan. Namun, hasil aktual dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi, ketidakpastian atas
asumsi serta estimasi tersebut dapat menimbulkan penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset
dan liabilitas pada tahun berikutnya.

Y Y TN N N

™

M

Pertimbangan yang dibuat dalam penerapan kebijakan akuntansi

1

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Grup, manajemen telah membuat pertimbangan berikut,
selain yang telah tercakup dalam estimasi, yang memiliki dampak signifikan atas jumlah-jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:

~

Y

Penentuan Mata Uang Fungsional

(.

¢ Mata uang fungsional dari masing-masing entitas dalam Grup adalah mata uang dari lingkungan ekcnomi
o utama dimana entitas tersebut beroperasi. Mata uang tersebut adalah mata uang yang mempengaruhi
pendapatan dan biaya dari masing-masing entitas. Penentuan mata uang fungsional mungkin
. memerlukan pertimbangan karena berbagai kompleksitas, antara lain, entitas dapat bertransaksi di lebih
( dari satu mata uang dalam kegiatan usahanya sehari-hari.

" ~.
! :
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3. PERTIMBANGAN, ASUMSI DAN SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN PENTING (lanjutan)

Pertimbangan yang dibuat dalam penerapan kebijakan akuntansi {lanjutan)

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset dan liabilitas keuangan dengan
mempertimbangkan apakah definisi yang ditetapkan datam PSAK No. 55 (Revisi 2014) telah terpenuhi.
Aset dan liabilitas keuangan diakui dan dikelompokkan sesuai dengan kebijakan akuntansi Grup seperti
diungkapkan pada Catatan 28 atas laporan keuangan Konsclidasian.

Sumber Estimasi Ketidakpastian

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang
memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas untuk
tahun/periode berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan konsolidasian disusun. Asumsi dan siiuasi
mengenai perkembangan masa depan mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar
kendali Grup. Perubahan tersebut tercermin dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Masa Manfaat Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap antara 5
sampai dengan 20 tahun, suatu kisaran yang umumnya diperkirakan dalam industri sejenis. Perubahan
dalam pola pemakaian dan tingkat perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat
ekonomis serta nilai sisa aset dan karenanya biaya penyusutan masa depan memiliki kemungkinan untuk
diubah/direvisi. Jumlah tercatat aset tetap Grup pada tanggal laporan keuangan konsolidasian
diungkapkan di dalam Catatan 12 atas laporan keuangan konsolidasian.

Pajak Penghasilan

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan penyisihan atas pajak penghasilan badan.
Terdapat transaksi dan perhitungan pajak tertentu yang penentuan akhirnya adalah tidak pasti dalam
kegiatan usaha normal. Grup mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi
apakah akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan. Ketika hasil pajak yang dikeluarkan berbeda
dengan jumlah yang awalnya diakui, perbedaan tersebut akan berdampak pada pajak penghasilan dan
penyisihan pajak tangguhan pada periode di mana penentuan tersebut dilakukan. Jumiah tercatat hutang
pajak penghasilan Grup diungkapkan di dalam Catatan 13 atas laporan keuangan konsolidasian.

Liabilitag Imbalan Pascakerja

Penentuan liabilitas imbalan kerja dan beban imbalan kerja Grup bergantung pada pemilihan asumsi
yang digunakan oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebut
termasuk antara lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri karyawan
tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian.

Hasil aktual yang berbeda dengan jumiah yang diestimasi diperlakukan sesuai dengan kebijakan
sebagaimana diatur dalam Catatan 2 atas laporan keuangan konsolidasian. Sementara manajemen Grup
berpendapat bahwa asumsi yang digunakan adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan dari hasil
aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan secara material dapat mempengaruhi
perkiraan jumlah liabilitas imbalan pascakerja dan beban imbalan kerja karyawan. Jumlah tercatat
liabilitas imbalan pascakerja Grup diungkapkan pada Catatan 17 atas laporan keuangan konsolidasian.
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{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

TRANSAKSI KOMBINASI BISNIS ENTITAS SEPENGENDALI DAN PENYAJIAN KEMBALI
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Pada tanggal 30 Juni 2016, Perusahaan telah mengakuisisi saham PT Alam Indah Selaras (AlS), entitas
anak, dari entitas sepengendali dengan persentase kepemilikan sebesar 99,98% dengan harga
pembelian sebesar Rp 8.990.000.000. Nilai buku aset yang diperoleh, liabilitas dan kepentingan
nonpengendali yang timbul dari kombinasi bisnis entitas sepengendali adalah masing-masing sebesar
Rp 8.812.097.397, Rp 7.228.998.308 dan Rp 9.829.016, sehingga selisih yang timbul dari kombinasi
bisnis entitas sepengendali adalah sebesar Rp 177.902.603, diakui sebagai “Tambahan Modal Disetor”
menggunakan metode penyatuan kepemilikan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
No. 38 (Revisi 2012} "Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali”.

Berdasarkan PSAK No. 38, Perusahaan telah menyajikan kembali laporan keuangan Kkonsoclidasian
tahun 2015 dan laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 1 Januari 2015/ 31 Desember 2014 telah
disajikan kembali guna mencerminkan dampak proforma. Berikut adalah laporan keuangan
konsolidasian tahun 2015 dan laporan posisi keuangan konsclidasian tanggal 1 Januari 2015/

31 Desember 2014, sebelum dan sesudah penyajian kembali sebagai berikut :

Laporan posisi keuangan konsolidasian

2015 2014

Dilaporkan Disajikan Dilaporkan Disajikan

sebelumnya kembali sebelumnya kembali
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 32.745.135.084 32.946.713.139 43.155.850.124 43.201.550.124
Piutang usaha - pihak ketiga 5435.117.423 5.435.117.423 7.226.161.277 7.226.161.277
Aset keuangan yang tersedia untuk dijual 218.350.000 218.350.000 11.510.000.000 11.510.000.000
Persediaan real estat 26.803.692.200 26.883.602.290 34.545.518.130 34.645.518.130
Biaya dibayar di muka 77.842.000 77.842.000 83.875.000 83.875.000
Jumlah Aset Lancar 65.360.136.797 65.561.714.852 96,621.404.531 96.667.104.531
ASET TIDAK LANCAR
Penyertaan saham pada entitas asosiasi 67.434.528.011 67.434.528.011 30.734.547.575 30.734,547.575
Tanah yang belum dikembangkan 25.505.164.726 34.315.464.726 27.668.992.973 27.668.992.973
Uang muka 22.853.522.523 22.853.522.523 - 4.954.300.000
Aset tetap - neto 1.110.365.873 1.110.385.873 971.828.937 971.828.8937
Jumlah Aset Lancar 116.903.581.133 . 125.713.881.133 59.375.369.485 64.320.662.485
JUMLAH ASET 182.263.717.930 191.275.595.985 155.996.774.016 160.996.774.016
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha - pihak ketiga - - 2.490.600.220 2.480.600.220
Utang lain-lain — pihak ketiga 817.756.322 4.828.912.322 1.426.237.881 1.428.237.881
Utang pajak 1.279.719.723 1.279.719.723 3.346.291.987 3.346.291.987
Beban masih harus dibayar 192.165.054 192.165.054 648.489.092 648.480.092
Uang muka penjualan— pihak ketiga 10.293.612.380 10.293.612.380 12.815.344.907 12.815.344.907
Jumlah Liabkilitas Jangka Pendek 12.583.253.479 16.595.409.479 20.726.964.087 20.726.964.087

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan pascakerja

JUMLAH LIABILITAS

1.462.535.613

1.462.535.613

1.669.723.248

1.668.723.248

14.045.789.092

18.057.945.092

22,396.687.335

22.396.687.335
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TRANSAKSI KOMBINASI BISNIS ENTITAS SEPENGENDALI

DAN PENYAJIAN KEMBALI

LAPORAN KEUANGAN KONSCLIDASIAN (lanjutan)

Laporan posisi keuangan konsolidasian {lanjutan)
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2015 2014
Dilaporkan Disajikan Dilaporkan Disajikan
sebelumnya kembali sebelumnya kembali
EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk
Modal saham 143.344.500.000 143.344.500.000 143.344.500.000 143.344.500.000
Tambahan modal disetor (1.767.134.491) (1.767.134.491) (1.767.134.491) {1.767.134.421)
Saham treasuri (36.023.050) (36.023.050) (36.023.050} (36.023.050)

Surplus revaluasi
Keuntungan (kerugian} yang belum direalisasi
atas perubahan nilai wajar aset keuangan yang

39.067.341.672

39.067.341.672

tersedia untuk dijual (169.900.000) (159.900.000) 1.268.750.000 1.268.750.000
Saldo laba (defisit)

Telah ditentukan penggunaannya 2.300.000.000 2.300.000.000 2.300.000.000 2.300.000.000

Belum ditentukan penggunaannya (14.536.883.494 ) (14.536.883.494) (11.516.355.078) {11.516.355.078)
Ekuitas merging enlity - 4.998.628,742 - 4.998.906.626
Sub-jumlah 168.211.900.637 173.210.529.379 133.593.737.381 138.502.644.007
Kepentingan nonpengendali 6.028.201 7.121.514 6.349.300 7.442.674
JUMLAH EKLHTAS 168.217.928.838 173.217.650.893 133.600.086.681 138.600.086.681
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 182,263.717.930 191.275.595.985 155.996.774.016 160.996.774.016
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

2015
Dilaporkan Disajikan
sehelumnya kembali

PENJUALAN NETO 16.970.149.091 16.970.149.091
BEBAN POKOK PENJUALAN (9.238.808.304) (9.238.808.304)
LABA BRUTO 7.731.340.787 7.731.340.787
Beban penjualan (968.794.681) (968.794.681)
Beban umum dan administrasi {6.993.829.902) (6.993.829.202)
Beban pajak final (966.861.929) {966.861.929)
Bsban usaha lainnya — neto (2.054.451.259) (2.054.813.259)
RUGI USAHA (3.252.596.984) (3.252.958.984)
Penghasilan bunga — neto 2.207.090.991 2.207.175.046

Bagian atas rugi dari entitas asosiasi

RUGI NETO TAHUN BERJALAN SETELAH
DAMPAK PENYESUAIAN MERGING
ENTITY

Penyesuaian merging entity
RUGI NETO TAHUN BERJALAN

(2.040.132.167)

(2.040.132.167)
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TRANSAKS!I KOMBINASI BISNIS ENTITAS SEPENGENDALI DAN PENYAJIAN KEMBALI
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian (lanjutan)

2015
Dilaporkan Disajikan
sebelumnya kembali
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba
rugi
Pengukuran kembali atas imbalan pasca
kerja 64.788.645 64.788.645

Surplus revaluasi
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Aset keuangan tersedia unfuk dijual

39.067.341.672

{1.428.650.000)

39.067.341.672

{1.428.650.000)

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

34.617.842.157

34.617.842.157

RUGI TAHUN BERJALAN YANG
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

(3.085.317.061)
(321.099)

(3.085.317.061)
(321.099)

JUMLAH

(3.085.638.160)

(3.085.638.160)

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

34.618.163.256
{(321.099)

34.618.163.256
(321.099)

JUMLAH

34.617.842.157

34.617.842.157
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C 5. KAS DAN SETARA KAS
C Akun ini seluruhnya dalam mata vang Rupiah dan terdiri dari:
C 2015 2014
- {Disajikan (Disajikan
(’" 2018 kembali) kembali)
C Kas - 100.000.000 45.700.000
" Bank
( ' PT Bank Tabungan Negara (Persero} Thk 13.570.963.679 8.495.950.011 9.749.158.137
- PT Bank Negara Indonesia {Persero) Tbk 508.930.047 334.912.857 2.471.942.383
( PT Bank Victoria International Thk 267.678.970 226.055.650 1.157.509.219
- PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 238.030.024 168.488.533 28.423.734
. PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 220.489.856 465.789.357 460.370.387
( PT Bank Mandiri (Persero} Tbk 100.266.701 - -
PT Bank DKI 91.075.328 283.897.534 186.283.248
( PT Bank CIMB Niaga Thk 71.384.482 71.784.143 72.8671.722
PT Bank Pan Indonesia Tbk 26.527.449 30.538.953 15.573.652
- PT Bank Central Asia Thk 8.636.154 201.116.082 258.373.799
C. PT Bank Artha Graha Tbk 5.552.000 - -
- PT Bank Sinarmas Tbk 2.607.643 3.027.643 3.431.143
C Sub-jumlah - Bank 15.112.142.333 10.281.560.7G63 14.403.737.424
C Deposito berjangka
- PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 2.019.102.881 22.565.152.376 28.752.112.700
C JUMLAH 17.131.245.214 _ 32.946.713.139 _ 43.201.550.124
C Tingkat suku bunga deposito berjangka pada tahun 2016, 2015 dan 2014 adalah rata-rata 6,5% - 8,5%
' per tahun dengan jangka wakiu penempatan 1 bulan dan dapat diperpanjang secara otomatis
C'- (automated roll over).
i Pada tanggal 31 Desember 2016, 2015 dan 2014, tidak terdapat pembatasan terhadap penggunaan kas
( : dan setara kas, penempatan kas dan setara kas pada pihak-pihak berelasi, ataupun kas dan setara kas
' yang digunakan sebagai jaminan atas pinjaman.
(‘ 6. PIUTANG USAHA - PIHAK KETIGA
Rincian akun piutang usaha berdasarkan tipe bangunan rumah dan kavling tanah yang dijual adalah
'S sebagai berikut:
e 2016 2015
(' Tipe 36/120 703.850.000 1.256.730.000
C Tipe 38/90 322.440.001 507.365.840
. Tipe 39/120 189.150.000 283.240.000
- Tipe 44/114 188.010.000 10.250.000
(h- Tipe 51/135 180.859.996 266.268.763
Tipe 33/72 120.706.000 372.099.300
(, Tipe 38/75 117.130.002 117.130.002
) Tipe 39108 111.626.731 120.772.944
C Tipe 32,5/69 80.590.000 118.771.988

C
C
C
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C 6. PIUTANG USAHA - PIHAK KETIGA (lanjutan)
C 2016 2015
C Tipe 39/90 73.706.028 119.308.613
i Tipe 45/105 60.485.054 76.196.656
(_ Tipe 38/78 48.610.377 81.127.377
(_ Lain-lain {masing-masing dibawah Rp 40.000.000) 1.785.234.433 2.105.855.940
) Jumlah 3.982.398.622 5.435.117.423
C
C Saldo piutang usaha di atas seluruhnya dalam mata uang Rupiah di mana meliputi:
' - piutang kepada plhak bank atas transaksi penjualan real estat melalui fasilitas kredit kepemilikan
( rumah (KPR) atas rumah-rumah inden dan,
: - sisa tagihan retensi yang masih belum dibayarkan oleh pihak bank terkait dengan fasilitas KPR di
atas.
( Adapun rincian akun piutang usaha berdasarkan nama bank pemberi fasilitas KPR adalah sebagai
( ) berikut:
(' 2016 2015
i PT Bank Negara indonssia (Persero) Tbk 1.959.808.286 1.815.373.279
(_ PT Bank Tabungan Negara {Persero) Tbk 732.068.746 1.897.838.537
PT Bank CIMB Niaga Tbk 504.659.546 504.588.551
( PT Bank DKI 445.438.803 692.678.803
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 340.423.241 424.638.253
C: Jumiah 3.982.398.622 5.435.117.423
C
- Rincian umur piutang usaha berdasarkan tanggal akta jual beli/fakad kredit adalah sebagai berikut:
C 2016 2015
C Kurang dari 30 hari 436.620.000 560.000.000
- 31 - 60 hari - -
C 61 - 90 hari 61.650.000 -
_ 91 - 360 hari 392.455.000 482.350.501
C,_ Lebih dari 360 hari 3.091.873.622 4.402.766.922
(;. Jumlah 3.982.398.622 5.435.117.423
( Berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan masing-masing akun piutang pada akhir tahun,
manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat adanya bukti objektif atas penurunan nilai piutang dan
L. seluruh saldo piutang usaha tersebut dapat tertagih, sehingga tidak diperlukan adanya provisi
( penurunan nilai atas piutang.
~ Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak terdapat piutang usaha yang digunakan sebagai
(_’ jaminan atas pinjaman.
C 31
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

7. ASET KEUANGAN YANG TERSEDIA UNTUK DIJUAL

Rincian aset keuangan yang tersedia untuk dijual berupa efek saham adalah sebagai berikut:

PT Golden Energy Mines Thk

PT Blue Bird Tbk

2016 2015
270.000.000 140.000.000
7.500.000 17.750.000
PT PP Property Tbk - 35.600.000
PT Bumi Resources Tbk - 25.000.000
277.500.000 218.350.000

Jumilah

Mutasi keunfungan {kerugian) aset keuangan yang tersedia untuk dijual yang belum direalisasi adalah

sebagai berikut:

2016 2015
Saldo awal {159.900.000) 1.268.750.000
Laba {rugi} yang belum direalisasi yang diakui di ekuitas 303.650.000 {(78.650.000)
Laba penjualan yang direalisasi ke [aba rugi (Catatan 26) {172.500.000) (1.350.000.000)
Saldo akhir (28.750.000) (159.900.000)
Laba penjualan aset keuangan yang tersedia untuk dijual adalah sebagai berikut:

2016 2015
Harga perolehan 72.000.000 9.960.000.000
Harga pelepasan (244.500.000) (11.310.000.000)
Laba penjualan aset keuangan yang tersedia

untuk dijual (Catatan 26) 172.500.000 1.350.000.000

PERSEDIAAN REAL ESTAT
Akun ini terdiri dari:

2016 2015
Tanah matang (kavling tanah) 16.071.245.030 22.919.462.594
Bangunan rumah tersedia untuk dijual 391.000.000 3.964.229.696
Jumiah 16.462.245.030 26.883.692.290
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PERSEDIAAN REAL ESTAT (lanjutan)

Grup tidak mengasuransikan persediaannya karena manajemen berkeyakinan bahwa risiko kerugian
yang mungkin timbul atas persediaan tersebut tidak signifikan.

Untuk tahun 2016 dan 2015, jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pokok penjualan masing-
masing adalah sebesar Rp 10.585.186.292 dan Rp 9.238.808.304 (Catatan 23).

Manajemen berkeyakinan bahwa pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak terdapat peristiwa
atau perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai atas persediaan ataupun
indikasi bahwa jumlah tercatat persediaan tersebut melampaui nilai realisasi netonya.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak terdapat persediaan yang digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman,

PENYERTAAN SAHAM PADA ENTITAS ASCSIASI]

Akun ini seluruhnya merupakan penyertaan saham pada PT Tiara Raya Bali International (TRBI)
dengan kepemilikan sebesar 40%. TRBI berlokasi di Bali dan bergerak dalam bidang perhotelan.

Ringkasan data keuangan TRBI adalah sebagat berikut:

2016 2015
Jumlah aset 283.165.469.969 309.674.319.034
Jumlah liabilitas 84.191.293.072 93.487.999.008
Pendapatan neto 52.619.224.055 66.275.220.979
Rugi neto (17.869.178.671) (56.100.330.417)
Penghasilan komprehensif lain — neto 157.035.542 96.850.281.508

Saham TRBI tidak memiliki kuotasi harga di pasar dan nilai wajarnya tidak dapat ditentukan secara
andal.

Seluruh penyertaan ini dicatat dengan menggunakan metode ekuitas dengan rincian sebagai berikut:

2016 2015
Saldo awal 67.434.528.011 30.734.547.575
Bagian atas rugi neto tahun berjalan (7.147.671.463) (2.040.132.187)
Penghasilan komprehensif lain 62.814.217 38.740.112.603
Saldo akhir 60.349.670.765 67.434.528.011
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10. TANAH YANG BELUM DIKEMBANGKAN

Mutasi tanah yang belum dikembangkan adalah sebagai berikut:

2015 2014
(Disajikan {Disajikan
2016 kembali} kembali)
Saldo awal 34.315.464.726 27.668.992.973 35.301.972.748
Penambahan tahun berjalan 33.389.368.387 10.030.800.000 -
Reklasifikasi ke persediaan (12.051.533) (43.850.733) (7.632.979.775)
Penghapusan (Catatan 26) - (3.340.477.514) -
JUMLAH 67.692.781.580 34.315.464.726 27.668.992.973

Status kepemilikan tanah yang belum dikembangkan adalah sebagai berikut:

2015 2014

(Disajikan (Disajikan

2016 kembali} kembali)

Luas {(m“) Luas (m°) Luas (m9)
Sertifikat 68.790 38.233 55.057
Girik / Pelepasan hak 57.149 32.075 25.778
Sertifikat - sengketa 127.093 127.093 127.093
JUMLAH 253.032 197.401 207.928

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 6 Tahun 2012 tanggal 13 Juli 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Tangerang, bagian tanah yang belum dikembangkan atas nama
BMS, Entitas Anak, seluas 127.093 m? yang terletak di kawasan Cipondoh, Tangerang merupakan
kawasan ruang terbuka hijau.

Terkait hal di atas, BMS melalui surat Nomor 001/Dir-BMS/II/14 tanggal 25 Februari 2014 dan
No. 002/Dir-BMS/III/14 tanggal 10 Maret 2014, mengajukan somasi 1 dan 2 kepada Walikota
Tangerang perihal kejelasan status tanah tersebut.

Pada tanggal 25 Juli 2014, BMS menerima surat yang diterbitkan oleh .-Waiikota Tangerang
No. 180/2705-Bag.Hukum/2014, yang menetapkan Hak Guna Bangunan Nomor 6342!01pondoh dan
6343/Cipondoh sebagai ruang terbuka hijau.

Pada tanggal 21 Oktober 2014, BMS mengajukan gugatan melalui Kantor Hukum Wiliam Soerjonegoro
& Partners dan telah diterima oleh Panitera Pengadilan Tata Usaha Negara Serang Nomor Perkara
46/G/2014/PTUN.SRG.

Pada tanggal 26 Februari 2015, BMS menerima surat Putusan Pengadilan Tata Usaha Negara Serang
Nomor 46/G/2014/PTUN.SRG yang menyatakan gugatan tidak diterima.

Pada tanggal 11 Maret 2015, BMS mengajukan permohonan banding di Kepaniteraan Pengadilan Tata
Usaha Negara Serang.
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TANAH YANG BELUM DIKEMBANGKAN (lanjutan)

Pada tanggal 17 April 2015, memori banding atas putusan Pengadilan Tata Usaha Negara dengan
gugatan Nomor 46/G/2014/PTUN.SRG telah diterima oleh Kepaniteraan Pengadilan Tata Usaha
Negara Serang.

Pada tanggal 15 Juli 2015, Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta mengeluarkan putusan atas
perkara No. 46/G/2014/PTUN.SRG Jo 131/Bf2015/PT.TUN.JKT yang amar putusannya menyatakan
bahwa menguatkan putusan Pengadilan Tata Usaha Negara Serang tanggal 26 Februari 2015.

BMS mengajukan upaya hukum gugatan terhadap Pemerintah Walikota Tangerang di Mahkamah
Agung Republik Indonesia (MA) dengan Nomor Registrasi 11P/HUM/2016 tanggal 23 Februari 2016.
Berdasarkan putusan tanggal 2 November 2016, MA menolak permohonan tersebut.

BMS juga melakukan upaya hukum gugatan lainnya yaitu Judicial Review atas Peraturan Daerah No. 6
tahun 2012 tentang rencana tata ruang wilayah kota Tangerang sebagaimana tercantum dalam surat
kuasa khusus No. 184/MKP/SK/XII/2014 tanggal 12 Desember 2014. Sampai dengan tanggal
penerbitan laporan keuangan konsolidasian ini, statusnya sedang dalam tahap pemeriksaan.

UANG MUKA

Pada tanggal 31 Desember 2015, akun ini seluruhnya merupakan uang muka pembelian tanah di
Karawang seluas 76.705 mZ.

ASET TETAP

Rincian dan mutasi akun aset tetap adalah sebagai berikut:

2016
Saldo Awal Penambahan Reklasifikasi Saldo Akhir

Biaya Perolehan
Tanah 295.931.000 - - 295.931.000
Bangunan 123.836.651 - (19.206.651} 104.630.000
Peralatan dan .

perabot kantor 409.443.516 70.000.000 (8.400.000) 471.043.516
Kendaraan 2.756.784.998 762.567.800 - 3.519.352.798
Jumlah Biaya

Perolehan 3.585.996.165 832.567.800 (27.606.651) 4.,390.957.314
Akumulasi Penyusutan
Bangunan 19.206.651 5.222.944 {19.206.651) 5.222.844
Peralatan dan

perabot kantor 368.800.418 25.690.563 (8.400.000) 386.090.982
Kendaraan 2.087.623.222 318.140.279 - 2.405,763.501
Jumiah Akumulasi

Penyusutan 2.475.630.292 349.053.786 {27.606.651) 2,797.077.427
Nilat Buku 1.110.365.873 1.593.879.887
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A I D IS I

C 12. ASET TETAP (lanjutan)
(7 2015
Surplus
C Saldo Awal Penambahan Pengurangan Revaluasi Saldo AKhir
Biaya Perolehan
Tanah 34.032.000 - 20.000.000 281.899.000 295.931.000
( ’ Bangunan 70.400.000 - 50.400.000 103.836.651 123.836.651
: Peralatan dan perabot
. kantar 4090.443.516 - - - 408.443.516
( Kendaraan 2.587.984.008 168.800.000 - - 2.756.784.998
Jumiah Biaya Perolehan 3.101.860.514 168.800.000 70.400.000 385.735.651 3.585.996.165
C Akumulasi Penyusutan
. Bangunan 64.826.651 3.520.000 49,140,000 - 19.206.651
( ; Peralatan dan perabot
g kantor 344.235.019 24.565.400 - - 368.800.419
] Kendaraan 1.720.969.907 366.653.315 - - 2.087.623.222
( Jumiah Akumulasi
- Penyusutan 2.130.031.577 394.738.715 49.140.000 - 2.475.630.292
( - Nilai Buku 971.828.937 1.110.366.873

Beban penyusutan untuk tahun vang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
masing-masing adalah sebesar Rp 349.053.786 dan Rp 394.738.715 yang seluruhnya dialokasikan ke
beban umum dan administrasi (Catatan 25).

Pada tanggal 31 Desember 2015, Grup mengubah kebijakan akuntansi untuk pengukuran tanah dan
bangunan menjadi model revaluasi.

Jika tanah, bangunan dan mesin Grup diukur menggunakan model biaya, nilai bukunya masing-masing
adalah sebesar Rp 14.825.349 untuk Perusahaan dan Rp 169.954.562.122 untuk entitas asosiasi pada
tangga! 31 Desember 2015. Surplus revaluasi yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan
terakumulasi dalam ekuitas pada bagian "Surplus Revaluasi Aset Tetap” masing-masing sebesar
Rp 385.735.651 untuk Perusahaan dan Rp 38.681.606.021 untuk entitas asosiasi.

Nilai wajar tanah, bangunan dan mesin ditentukan dengan menggunakan metode perbandingan harga
pasar. Hal ini berarti penilaian yang dilakukan oleh penilai didasarkan pada harga pasar akiif, yang
disesuaikan secara signifikan untuk perbedaan pada sifat, lokasi dan kondisi dari tanah, bangunan dan
mesin yang dinilai. Nilai wajar tanah, bangunan dan mesin didasarkan pada penilaian yang dilakukan
oleh KJPP Ihot Dollar & Raymond, penilai independen yang terdaftar pada OJK, dalam laporannya
No. ID&R/PA/040316-01 tanggal 4 Maret 2016 untuk Perusahaan dan No. ID&R/PA/181215-0 tanggal
18 Desember 2016 untuk entitas asosiasi.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak terdapat aset tetap yang digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman, aset tetap yang tidak digunakan sementara ataupun aset tetap vang dihentikan dari
penggunaan aktif. Pada tanggal yang sama, jumlah tercatat bruto dari aset tetap yang telah disusutkan
penuh namun masih digunakan masing-masing adalah sebesar Rp 2.007.426.516 dan
Rp 1.901.226.512.

Grup mengikuti program pengampunan pajak dengan mengakui penambzahan peralatan dan perabot
kantor dan kendaraan sebesar Rp 292.000.000 pada tahun 2016.

Manajemen berkeyakinan bahwa pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak terdapat peristiwa
atau perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai atas aset tefap.
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PT RISTIA BINTANG MAHKOTASEJATI Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 Desember 2016 Dan 2015
Dan Untuk Tahun-tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 Ban 2015
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

13. PERPAJAKAN

a. Utang Pajak

Rincian utang pajak adalah sebagai berikut:

Perusahaan

Pajak penghasilan (PPh)

Pasal 4 {2)

Pasal 21
Pasal 23

Pajak penjualan final
Pajak bumi dan bangunan
Pajak pertambahan nilai {PPN)

Jumlah

2016 2015
72.263.600 29.155.890
1.011.500 -
26.914 -
226.114.745 89.889.173
1.746.001.889 989.685.842
79.671.467 170.988.818

2.125.090.115

1.279.719.723

Perhitungan beban pajak penjualan final dan utang pajak penjualan final untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

Penjualan neto menurut laporan laba rugi dan

penghasilan komprehensif lain konsolidasian

Uang muka penjualan

Objek pajak penjualan final

Beban pajak penjualan final (5%)
Beban pajak penjualan final (2,5%)
Beban pajak penjualan final (1%)

Sub-jumiah

Dikurangi pajak penjualan final yang telah disetorkan

Jumlah utang pajak penjualan final

Sesuai dengan PP No. 34/2016 (Catatan 2s), nilai penjualan yang menjadi dasar pengenaan pajak
penjualan final adatah nilai yang tertinggi antara 1) nilai berdasarkan akta pengalihan hak atau 2)

2016 2015
17.945.077.363 16.970.149.091
44.500.000 2.367.089.487
17.989.577.363 19.337.238.578
498.161.893 966.861.929
199.545.988 -
445,000 -
698.152.881 966.861.929
(472.038.136) (876.972.756)
226.114.745 89.889.173

nilai jual objek pajak tanah dan/atau bangunan yang bersangkutan.

Perhitungan pajak di atas menjadi dasar dalam penyusunan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)

yang disampaikan kepada Kantor Pajak.
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14.

15.

13. PERPAJAKAN (lanjutan)

b. Pengampunan Pajak

Undang-undang Pengampunan Pajak No. 11 Tahun 2016 (UU Pengampunan Pajak) telah disahkan
dan diundangkan oleh Pemerintah Republik Indonesia yang berlaku efektif pada tanggal 1 Juli 2016.
Pengampunan Pajak adalah penghapusan pajak yang seharusnya terutang, tidak dikenai sanksi
administrasi perpajakan dan sanksi pidana di bidang perpajakan dengan cara mengungkap harta
dan membayar uang tebusan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Pengampunan pajak
diberikan atas kewajiban perpajakan sampai dengan akhir tahun pajak terakhir, yaitu tahun pajak
vang berakhir pada jangka wakiu 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2015, melalui
pengungkapan harta dengan menggunakan Surat Pernyataan Harta uniuk Pengampunan Pajak
(SPHPP). Lingkup Pengampunan Pajak ini meliputi pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai dan
pajak penjualan atas barang mewah.

Berdasarkan SPHPP, Grup mengungkapkan kepemilikan beberapa aset tetap sebagai berikut:

Perusahaan BMS AlS Jumliah
Peralatan dan perabot kantor - 50.000.000 20.000.000 70.000.000
Kendaraan 222.000.000 - - 222.000.000
JUMLAH 222.000.000 50.000.000 20.000.000 292.000.000
Uang tebusan yang dibayarkan 4.440.000 1.000.000 400.000 5.840.000
BEBAN AKRUAL
Akun ini meliputi beban akrual atas:
2016 20145
Komisi 5.731.355 174.165.054
Lain-lain - 18.000.000
Jumlah 5.731.355

192.165.054

UANG MUKA PENJUALAN - PIHAK KETIGA

Rincian akun ini (berdasarkan tipe bangunan rumah dan kavling tanah yang dijual) adalah sebagai
berikut:

2016 2015
Tipe 36/120 375.590.906 1.282.921.806
Kaviing tanah 63.227.272 3.792.720.084
Tipe 51/135 - 1.568.854.087
Tipe 36/135 - 1.471.664.541
Tipe 78/75 - 877.487.728
Tipe 38/90 - 502.249.075
Tipe 33/72 - 323.563.645
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17. LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG (lanjutan)

18.

Sensitivitas keseluruhan liabilitas pensiun terhadap perubahan tertimbang asumsi dasar adalah sebagai
berikut:

2016
Perubahan asumsi Dampak pada liabilitas
Tingkat bunga diskonto Penurunan menjadi 7,25% Kenaikan menjadi 1.563.154.998
. Kenaikan menjadi 9,25% Penurunan menjadi 1.694.335.803
Tingkat kenaikan gaji Penurunan menjadi 6,0% Penurunan menjadi 1.694.510.123
Kenaikan menjadi 8,0% Kenaikan menjadi 1.561.947.997
2015
Perubahan asumsi Dampak pada liabilitas
Tingkat bunga diskonto Penurunan menjadi 8,03% Kenaikan menjadi 86.909.238
Kenaikan menjadi 10,03% Penurunan menjadi 74.794.671
Tingkat kenaikan gaji Penurunan menjadi 6,0% Penurunan menjadi 76.774.989
Kenaikan menjadi 8,0% Kenaikan menjadi 87.803.813

Jatuh tempo yang tidak didiskontokan, manfaat program manfaat pasti pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 adalah sebagai berikut:

Manfaat Jatuh Tempo
2016 2015
1 sampatl dengan 2 tahun 1.015.680.000 780.776.400
2 sampai dengan 5 tahun - 60.783.611
Di atas 5 tahun 608.491.873 12.129.096.584
Jumlah 1.624.171.873 12.979.656.595
MODAL SAHAM

Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 berdasarkan Daftar
Pemegang Saham yang diterbitkan oleh PT Sinarfama Gunita, Biro Administrasi Efek, adalah sebagai
berikut:

2016

Modal Saham - Ditempatkan dan Disetor Penuh

Saham Seri A Saham Seri B Persentase
{lembar) {lembar) Kepemilikan Jumlah

Richard Rachmadi Wiriahardja

{Direktur Utama) 52.724.700 66.522,500 36,50% 39.666.850.000
PT Ristia BMS Capital 57.974.200 - 17,74% 28.887.100.000
Michella Ristiadewi (Komisaris Utama} 27.500.000 - 8,42% 13.750.000.000
Siaw Yunus Subandi 21.464.700 - 8,57% 10.732.350.000
Maria Florentina Tulolo (Komisaris) 18.336.125 - 561% 9.168.062.500
Masyarakat (masing-masing kurang dari §%) 81.640.775 200.000 25,05% 40.860.387.500
Sub-jumiah 259.640.500 €6.722.500 99,89% 143.164.750.000
Saham treasuri 359.500 - 0,11% 179.750.000
Jumlah 260.000.000 66.722.500 100,00% 143.344.500.000
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SN D

18. MODAL SAHAM (lanjutan)

2015

Modal Saham - Ditempatkan dan Disetor Penuh

SN Nale

\ Saham Seri A Saham Seri B Persentase
{lembar) {lembar) Kepemilikan Jumiah

Richard Rachmadi Wiriahardja
{Direktur Utama) 52.724.700 66.522.500 36,50% 39.666.850.000
PT Artha Era Primayasa 62.663.875 - 19,18% 31.331.937.500
Michella Ristiadewi (Komisaris Utama) 27.500.000 - 8,42% 13.750.000.000
Siaw Yunus Subandi 21,464,700 - 6,57% 10.732.350.000
- Maria Florentina Tulolo (Kemisaris) 18.336.125 - 5,61% 9.168.062.500
(\_- Masyarakat (masing-masing kurang dari 5%} 76.951.100 200.000 23,61% 38.515.550.000
(“ " Sub-jumlah 259.640.500 66.722.500 99,89% 143.164.750.000
' Saham freasuri 359.500 - 0,11% 179.750.000
( Jumlah 260.000.000 66.722.500 100,00% 143.344.500.000

¥

i
B

Perusahaan telah melakukan pembelian kembali atas 359.500 saham Seri A dengan jumlah biaya
perolehan sebesar Rp 36.023.050. Pelaksanaan pembelian kembali saham tersebut telah sesuai
dengan Peraturan OJK No. 2/POJK.04/2013 tentang "Pembelian Kembali Saham yang Dikeluarkan
oleh Emiten atau Perusahaan Publik dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara Signifikan” dan
Surat Edaran OJK No. 5/SEQJK.04/2017 tanggal 19 Januari 2017 tentang “Kondisi Lain sebagai
Kondisi Pasar yang Berfluktuasi secara Signifikan dalam Pelaksanaan Pembelian Kembali Saham yang
Dikeluarkan oleh Emiten dan Perusahaan Publik”.

m M

Pengelolaan Modal

Tujuan utama pengelolaan modal Perusahaan adalah untuk memastikan pemeliharaan rasio modal
yang sehat antara jumlah liabilitas dan ekuitas guna mendukung usaha dan memaksimalkan imbalan
bagi pemegang saham. Perusahaan mengelola dan melakukan penyesuaian terhadap struktur
permodalan berdasarkan perubahan kondisi ekonomi dan kebutuhan bisnis. Dalam rangka memelihara
dan mengelola struktur permodalan, Perusahaan dapat menyesuaikan atau menunda besaran
pembagian dividen kepada pemegang saham, menerbitkan saham baru, membeli kembali saham yang
beredar, mengusahakan pendanaan melalui pinjaman ataupun menjual aset untuk mengurangi
pinjaman. Kebijakan manajemen adalah mempertahankan secara konsisten struktur permodalan yang
sehat dalam jangka panjang guna mengamankan akses terhadap berbagai alternatif pendanaan pada
blaya pendanaan (cost of fund) yang wajar. Tidak ada ketentuan atau peraturan khusus yang ditetapkan
bagi Perusahaan mengenai jumlah permodalan selain dari yang diatur di dalam Undang-undang
No. 1/1995 tanggal 7 Maret 1995 mengenai Perseroan Terbatas yang kemudian diubah dengan
Undang-undang No. 40/2007 tanggal 16 Agustus 2007,
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18.

19,

MODAL SAHAM (lanjutan)

Sebagaimana praktik yang berlaku umum, Perusahaan mengevaluasi struktur permodalan melalui rasio
utang terhadap modal (gearing ratic) yang dihitung melalui pembagian antara utang neto dengan
modal. Utang neto adalah jumlah liabilitas sebagaimana disajikan di dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian dikurangi dengan jumlah kas dan setara kas. Sedangkan modal meliputi seluruh
komponen ekuitas, termasuk kepentingan nonpengendali. Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
ringkasan perhitungan rasio tersebut adalah sebagai berikut:

2016 2015
Jumlah liabilitas 5.615.874.579 18.057.945.092
Dikurangi kas dan setara kas {17.131.245.214) (32.946.713.139)
Liabilitas neto {11.515.370.635) (14.888.768.047)
Jumlah ekuitas 161.873.846.519 173.217.650.893
Rasio utang terhadap modal (0,071) (0,086)
TAMBAHAN MODAL DISETOR
Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, akun ini terdiri dari:

2016 2015
Biaya emisi saham (Catatan 1b) (1.611.076.661) {1.611.076.661)
Selisih nilai transaksi dengan entitas sepengendali (333.960.433) (156.057.830)
Pengampunan pajak {Catatan 13) 292.000.000 -
Jumlah ' (1.653.037.094) {1.767.134.491)

Saldo selisih nilai transaksi dengan enfitas sepengendali timbul dari transaksi akuisisi 99,96% saham
BMS, Entitas Anak, dari entitas sepengendali pada tanggal 14 Januari 1998 dengan rincian sebagai
berikut:

Bagian atas jumiah tercatat ekuitas neio BMS pada saat akuisisi 15.033.942.170
Imbalan yang dibayarkan (15.190.000.000)
Selisih {156.057.830)

Saldo selisih nitai transaksi dengan entitas sepengendali timbul dari transaksi akuisisi 99,28% saham
AlS, Entitas Anak, dari entitas sepengendali pada tanggal 30 Juni 2016 dengan rincian sebagai berikut:

Bagian atas jumlah tercatat ekuitas neto AIS pada saat akuisisi 8.812.097.397

Imbalan yang dibayarkan (8.990.000.000)

Selisih (177.902.603)
43
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21,

22

SALDO LABA TELAH DITENTUKAN PENGGUNAANNYA

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 2002, Perusahaan mengalokasikan
pembentukan cadangan umum sebesar Rp 2.300.000.000 dari saldo laba. Pencadangan ini dibentuk
sesuai dengan Undang-undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas yang kemudian diubah
dengan Undang-undang No. 40 Tahun 2007. merging entity

KEPENTINGAN NONPENGENDALI

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

2016 2015
Saldo awal 7.121.514 7.442.674
Penyesuaian kepentingan nonpengendali
merging entity 8.906.686 (61}
Bagian kepentingan nonpengendali atas
rugi tahun berjalan (505.000) (321.099)
Saldo akhir 15.523.200 7.121.514

PENJUALAN NETO

Akun ini seluruhnya merupakan penjualan real estat dengan rincian (berdasarkan tipe bangunan rumah
dan kavling tanah) sebagai berikut:

2016 2015

Bangunan rumah:

Tipe 36/135 5.474.050.000 643.000.000
Tipe 36/120 4.301.000.000 11.802.320.000
Tipe 51/135 1.675.000.000 1.421.470.000
Tipe 38/20 821.615.963 -
Tipe 39/120 760.900.000 -
Tipe 33/72 348.000.000 -
Tipe 45144 328,440.000 -
Tipe 39/120 - 1.013.200.000
Tipe 21/60 - 493.181.818
Tive 33/78 - 329.600.000
Tipe 43/120 - 304.650.000
Lain-lain {masing-masing kurang dari Rp 100.000.000) 867.489.500 279.000.000
Sub-jumlah 14.576.495.463 16.286.421.818

Kavling tanah

Jumlah

Untuk tahun 2016 dan 2015, tidak terdapat pelanggan individual yang nilai transaksinya melebihi 10%

3.368.581.900

683.727.273

17.945.077.363

16.970.149.091

dari penjualan neto kumulatif ataupun penjualan yang dilakukan kepada pihak-pihak berelasi.
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BEBAN POKOK PENJUALAN

Rincian beban pokok penjualan adalah sebagai berikut:

2016 2015
Kavling tanah 7.011.956.596 5.777.263.304
Bangunan rumah 3.573.229.696 3.461.545.000
Jumlah 10.585.186.292 9.238.808.304
BEBAN PENJUALAN

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, akun ini seluruhnya

merupakan komisi penjualan.

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Rincian beban umum dan adminisirasi adalah sebagai berikut:

2016 2015
Gaiji, upah dan tunjangan 2.692.449.907 2.643.862.957
Pajak bumi dan bangunan 1.132.571.201 662.110.789
luran dan perizinan 796.137.012 1.665.701.130
Jasa profesional 791.182.094 358.125.544
Sumbangan 427.900.000 44.840.000
Penyusutan {Catatan 12) 349.053.786 394.738.715
Keperluan kantor 343.228.027 129.491.288
Listrik, air, telepon dan fax 338.581.025 365.682.542
Imbalan kerja karyawan {Catatan 17) 268.535.228 347.949.428
Asuransi karyawan 170.911.125 146.729.708
Lain-ain 357.060.642 234.597.801
Jumlah 7.668.610.047 6.993.529.902
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26. PENGHASILAN (BEBAN) USAHA LAINNYA - NETO

27.

28.

Rincian penghasilan (beban) usaha lainnya - neto adalah sebagai berikut:

Laba penjualan aset keuangan (Catatan 7)
Biaya administrasi bank

Rugi penghapusan tanah yang belum dikembangkan

(Catatan 10)
Lain-fain

Neto

RUGI PER SAHAM

2015
2016 {Disajikan kembali}
172.500.000 1.350.000.000
(10.849.000) {38.271.344)
- (3.340.477.514)
201.933.001 (26.064.401)
363.584.001 (2.054.813.258)

Perhitungan rugi per saham sebagaimana disajikan di dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsclidasian adalah sebagai berikut:

Rugi tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada

pemilik Entitas Induk
Jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar
selama tahun berjalan

Rugi per Saham

NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN

2016 2015
(8.712.642.549) (3.085.317.061)
326.722.500 326.722.500
(20,55) {9,44)

Perbandingan antara jumlah tercatat dan nilai wajar dari tiap kelompok aset dan liabilitas keuangan
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai berikut:

2015
20186 {Disajikan kembali)
Jumlah Tercatat Nilai Wajar Jumlah Tercatat Nilai Wajar

Aset Keuangan
Kas dan setara kas 17.131.245.214 17.131.245.214 32.946.713.139 32.946.713.139
Piutang usaha - pihak ketiga 3.982.398.622 3.982.398.622 5.435.117.423 5.435.117.423
Aset keuangan yang tersedia untuk

dijual 277.500.000 277.500.000 218.350.000 218.350.000
Jumlah 21.391.143.836 21.391.143.836 38.600.180.562 36.600.180.562
Liabilitas Keuangan
btang lain-lain - pihak ketiga 900.847.222 900.847.222 4.829.912.322 4,829.912,322
Beban akrual 5.731.355 5.731.355 192.165.054 192.165.054
Utang pembiayaan konsumen 281.614.000 235.544.463 - -
Jumlah 1.188.192.577 1.142.123.040 5.022.077.376 5.022.077.376
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28. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (lanjutan)

29,

Metode dan asumsi yang digunakan untuk estimasi nilai wajar aset dan liabilitas keuangan di atas
adalah sebagai berikut:

a.

Nilai wajar dari aset keuangan yang tersedia untuk dijual (Catatan 7} ditentukan berdasarkan harga
kuotasi di pasar aktif (hirarki nilai wajar Tingkat 1). Nilal wajar tersebut mengacu kepada harga
penutupan {closing price) pada hari perdagangan terakhir di BEL.

Jumiah tercatat untuk kelompok aset dan liabilitas keuangan lainnya yang meliputi akun-akun kas
dan setara kas, piutang usaha, utang lain-lain dan beban masih harus dibayar telah mendekati nilai
wajarnya. Hal ini karena seluruh aset dan liabilitas keuangan tersebut berjangka pendek.

Nilai wajar utang pembiayaan konsumen ditentukan dengan mendiskontokan arus kas masa datang
menggunakan tingkat suku bunga pasar.

KEBIJAXAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Grup memiliki eksposur risiko dalam bentuk risiko kredit dan risiko harga serta risiko likuiditas.
Manajemen terus memantau proses manajemen risiko Grup untuk memastikan keseimbangan yang
sesuai antara risiko dan pengendalian yang dicapai. Kebijakan dan sistern manajemen risiko dipantau
secara berkala untuk mencerminkan perubahan dalam kondisi pasar dan kegiatan Grup.

a. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko di mana salah satu pihak atas instrumen keuangan atau kontrak
pelanggan akan gagal memenuhi liabilitasnya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian
keuangan. Tujuan Grup adalah untuk mencari pertumbuhan pendapatan yang berkelanjutan dan
meminimalkan kerugian yang terjadi karena peningkatan eksposur risiko kredit. Grup melakukan
transaksi hanya dengan pihak ketiga yang memiliki reputasi dan kredibilitas yang baik. Ini adalah
kebijakan Grup bahwa semua pelanggan yang akan melakukan transaksi secara kredit harus melalui
prosedur verifikasi kredit. Selain itu, saldo piutang dipantau secara terus menerus dengan tujuan
bahwa eksposur Grup terhadap piutang tak tertagih tidak signifikan.

Guna meminimumkan eksposur yang ada atas simpanan dana di bank, Perusahaan hanya
menempatkan dana pada bank yang memiliki reputasi dan kredibilitas yang baik. Manajemen juga
senantiasa memantau kesehatan bank serta mempertimbangkan keikutsertaan bank dalam
Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS).

Terhadap eksposur yang terkait dengan dengan piutang, Perusahaan menerapkan manajemen
kredit dengan prinsip kehati-hatian di mana mencakup prosedur verifikasi kredit, pertimbangan atas
kredibilitas konsumen dan penetapan jaminan kredit dalam bentuk sertifikat kepemilikan
tanah/rumah. Manajemen juga senantiasa memantau kolektibilitas penagihan dan mengupayakan
secara maksimum pencapaian zero bad debt. Selain dari itu dalam transaksi penjualan real estat,
manajemen juga melakukan kerjasama dengan pihak bank dalam bentuk penyediaan fasilitas KPR
sehingga dapat meminimumkan risiko kredit.
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29, KEBIJAKAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)

a. Risiko Kredit (lanjutan)

Tabel di bawah menunjukkan analisis umur aset keuangan Grup yang telah jatuh tempo tetapi tidak
mengalami penurunan nilai pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

2016

Telah jatuh tempo tetap] tidak mengalami
penurunan nilal

e s Nale lele e

Belum Jatuh
tempo dan
(’ tidak
. mengalaml > 3 bulan Mengalamt Penylsihan
penurunan dan<1 penurunan penurunan
.. nilai <3 bulan tahun >1 tahun nilal nilai Jumlah
(# Kas dan setara kas 17.131.245.214 - - - - - 17.131.245.214
Piytang usaha = pihak
ketiga 436.620.000 61.650.000 382.455.000 3.091.673.622 - - 3.852.398.622
C_ Asegt kauangan yang
tersedia untuk
Gijual 277.500.000 - - = - - 277.500.000
( Jumlah 17.845.3565.214 61,650,000 392.455.000 3.001.673.622 - - 21.391.143.836
( 2015 (Dlsajlkan kemball)
Telah Jatuh tempo tetapl idak mengalami
C penurunan nilal
Belum jatuh
tempo dan
- tidak
( mengalamk > 3 bulan Mengalaml Penyisihan
e penurunan <3 dan <1 penurunan penurunan
nilai bufan tahun > 4 tahun nilal nilai Jumlah
(_ Kas dan setara kas 32,946,713,132 - - - - - 32.048.713.138
Piutang vsaha - pihak
. ketiga 550.000.000 - 482,350,501 4.402.766.922 - - 5435,117.423
( Aset keuangan yang
- tersedia untuk
dijual 218.350.000 - - - - - 218.350.000
C Jumlah 33.715.063.139 - 482,350.501 4.402.766.922 - - 38.600.180.562
C Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, umur piutang usaha yang telah jatuh tempo tetapi tidak
mengalami penurunan nilai sebesar Rp 3.545.778.622 dan Rp 4.885.117.423 kepada pelanggan

(bank) yang memiliki reputasi dan kredibilitas yang baik.

b. Risiko Harga

Risiko harga pasar dalam hal ini adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa depan dari
suaty instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perubahan harga pasar (selain risiko yang
timbul dari risiko suku bunga atau risiko mata uang). Eksposur bagi Perusahaan atas risiko ini timbul
dari investasi pada saham yang diperdagangkan di BEI {risiko harga efek ekuitas) yang seluruhnya
dikelompokkan sebagai aset keuangan yang tersedia untuk dijual (Catatan 7).

Apabila pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, harga efek ekuitas tersebut bergerak naik atau
turun masing-masing sebesar +2,68% dan +8,95% dan variabel lain diasumsikan konstan, maka
jumiah laba dan ekuitas konsolidasian akan bergerak naik atau turun sebesar Rp 7.444.484 dan
Rp 19.548.846. Analisis sensitivitas atas pergerakan efek ekuitas tersebut didasarkan pada rata-rata
perubahan harga penutupan saham yang bersangkutan selama tahun 2016 dan 2015.
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29. KEBIJAKAN DAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Risiko Harga (lanjutan}

Manajemen menggabungkan antara kecenderungan pasar, kondisi fundamental saham dan bauran
portofolio dalam mengelola risiko ini dengan tujuan untuk mengoptimalkan imbal hasil (return on
investment) pada blaya dan risikc yang masih dapat diterima.

. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Grup akan mengalami kesulitan dalam mempercleh dana guna
memenuhi komitmennya atas liabilitas keuangan yang jatuh tempo dalam wakiu singkat.

Grup memiliki eksposur terhadap risiko likuiditas yang timbul terutama dari ketidaksesuaian jatuh
tempo antara aset dan liabilitas keuangan.

Grup memantau kebutuhan likuiditasnya dengan memonitor jadwal pembayaran liabilitas keuangan
dan arus kas keluar terkait dengan operasi sehari-hari, guna memastikan ketersediaan pendanaan
yang cukup melalui fasilitas kredit, baik mengikat dan tidak mengikat.

Tabel di bawah merangkum profil jatuh tempo liabilitas keuangan Grup berdasarkan pembayaran
kontraktual yang tidak didiskontokan pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

2016

Biaya

hloNaNeNaNaNaNaNaNaNANANANANANANANGNANSNANANANAIANANAIEAIGIS IS No Ne No N

transaksl/
Kurang biaya
dari 1 isid 3 3sid 12 keuangan Seperti yang
butan bulan bulan 1s/d 5 tahun Jumlah mendatang dllaporkan
Utang lain-lain -
pihak ketiga - 9.380.420 §9.289.280 802.167.512 900.847.222 - 900.847.222
Beban akrual - 5.731.356 - - 5.731.355 - 5.731.355
Utang pembiayaan
konsumen 5.521.843 16.685.529 49.696.588 209.830.040 281.614.000 281.614.000
Jumlah 5.521.843 31.687.304 138.985.378 1.011.997.652 1.188.192.577 1.188.192.577
2015 (DIsajikan kembali)
Blaya
transaksi/
Kurang blaya
dari ¢ 1sid 3 3sid 12 keuangan Sepertl yang
hulan bulan bulan 1 sid 5 tahun Jumlah mendatang dilaporkan
Utang laindain -
pihak ketiga - 54,245.352 4.775.686.970 - 4.829.912.322 4.820.912.322
Beban akrual - 192.165.054 - - 192.165.054 192.165.054
Jumlah - 246.410.406 4.775.666.970 5.022.077.376 5.022,077.376
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30.

31.

32.

SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI

Rangkuman transaksi yang dilakukan dengan pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Persentase Terhadap
Jumlah Beban Usaha

2016 2015 2016 2015
Imbalan Kerja Manajemen Kunci
Imbalan jangka pendek 890.000.000 756.000.000 12,57% 8,47%
Imbalan pasca kerja jangka panjang 194.603.410 167.730.071 2,47% 1,88%
Jumlah 1.184.603.410 923.730.071 15,04% 10,35%

INFORMASI SEGMEN
Grup beroperasi hanya dalam satu segmen usaha yaitu pengembang real estat. Tidak ada komponen

dari Perusahan yang terlibat secara terpisah dalam aktivitas bisnis ataupun yang informasi keuangannya
dapat dipisahkan.

AKTIVITAS YANG TIDAK MEMPENGARUHI ARUS KAS

2016 2015
Penambahan aset tetap melalui:
- Utang pembiayaan konsumen 540.567.800 -
- Pengampunan pajak : 292.000.000 -
- Revaluasi aset tetap - 385.735.651

33. PENERBITAN AMANDEMEN DAN PENYESUAIAN PSAK, PSAK DAN ISAK BARU

DSAK-IAI telah menerbitkan amandemen dan penyesuaian PSAK, PSAK dan ISAK baru yang akan
berlaku efektif atas laporan keuangan untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal-
tanggal berikut:

1} 1 Januari 2017

Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan®

PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016), "Laporan Keuangan Interim”

PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016), “Imbalan Kerja”

PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016), “Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan”

PSAK No.60 (Penyesuaian 2016), “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”

s |SAK No. 31, “Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK 13: Properti Investasi”

» ISAK No. 32, “Definisi dan Hierarki Standar Akuntansi Kevangan™
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33. PENERBITAN AMANDEMEN DAN PENYESUAIAN PSAK, PSAK DAN ISAK BARU (lanjutan)
2) 1 Januari 2018

Amandemen PSAK No. 2, “Laporan Arus Kas: Prakarsa Pengungkapan®

Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap: Agrikultur - Tanaman Produktif”

Amandemen PSAK No. 46, “Pajak Penghasilan; Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi
vang Belum Direalisasi”

+ PSAK No. 68, “Agrikultur”

Grup masih mengevaluasi dampak dari amandemen dan penyesuaian PSAK, PSAK dan ISAK baru di
atas dan belum dapat menentukan dampak yang timbul terkait dengan hal tersebut terhadap laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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